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ABSTRAK

Kinerja Pelayanan Jasa Kebandar Udaraan Oleh
Bandara Susilo Sintang

AGUS SALIM M

Iniversitas Terbuka

Penelitian in1 berangkat dari adanya ada beberapa masalah yang berkaitan dengan
masalah jasa pelayanan Bandar Udara Susilo seperti: Produktifitas pelayanan jasa
kebandar udaraan yang disediakan oleh Kantor Bandara Susilo Sintang masih
belum terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Masth adanya keluhan-keluhan
pelanggan (penumpang) terhadap pelayanan jasa kebandar udaraan yang
disediakan oleh Kantor Bandara Susilo Sintang. Responsivitas pelayanan jasa
kebandar udaraan yang disediakan oleh Kantor Bandara Susilo Sintang masih
belum optimal. Artinya kemampuan pengelola Bandar Udara Susilo Sintang untuk
mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan
mengembangkan program-program pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat belum optimal Responsibilitas, pelaksanaan kegiatan jasa
kebandar udaraan yang disediakan oleh Kantor Bandara Susilo Sintang belum
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai
dengan kebijakan organisasi. Akuntabilitas, pelayanan jasa kebandar udaraan
yang disediakan oleh Kantor Bandara Susilo Sintang belum dapat
dipertanggungjawabkan secara baik. hasil penelitian merekomendasikan
Responsivitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diharapkan dapat
ditingkatkan lagi khususnya dalam menindaklanjuti keluhan terhadap ruangan
untuk cek in keberangkatan di Bandara Susilo Sintang yang sempit serta belum
tersedianya media petunjuk/pengumuman/ plank papan nama. Responsibilitas
Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diharapkan dapat segera menyusun
sistem dan prosedur pelayanan jasa kebandarudaraan dan pengamanan di daerah
lingkungan kerja bandar udara dalam rangka menjamin kelancaran operasional
bandar udara. Secara bertahap agar semua pelayanan pokok maupun penunjang
kebandarudaraan tersedia pada Bandara Susilo Sintang. Akuntabilitas, laporan-
laporan diharapkan dapat disediakan setiap 1 (satu) bulan sekali. Selain itu, dalam
laporan tersebut diharapkan juga secara lengkap, tidak bersifat umum
sebagaimana yang dibuat selama ini. Produktifitas Unit Penyelenggara Bandara
Susilo Sintang diharapkan dapat ditingkatkan lagi, terutama terkait Realisasi
penerimaan yang belum mencapai target yang diharapkan. Kepuasan Pelanggan,
perlu koordinasi secara intensif kepada pihak maskapal penerbangan soal
ketepatan waktu kedatangan pesawat yang sering delay bahkan batal berangkat.

Kata Kunci: Kinerja Pelayanan, Jasa Kebandar Udaraan
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ABSTRACT

SERVICES PERFORMANCE OF AIRPORT OPERATIONAL BY SINTANG SUSILO
AIRPORT’S PROVIDER

AGUS SALIM M
OPEN UNIVERSITY

This research was conducted as some problems related to the services of Susilo Airport,for
instance service productivity at airport which provided by Sintang Susilo Airport has not
turned up as expected. Passangers complaints of the provided services by Sintang Susilo
Airport are still visible. Responsivity of airport service by Sintang Susilo Airport Office has
not been optimal. It means the capability of the Sintang Susilo Airport’s organizer to
recognize the societies’ demands,forming agenda and service priorities, and developing
service programmes that suit societies’ demand and aspiration has not been the best.
Responsibilities , the implementation of aiport service activities provided by Sintang Susilo
Airport Office have not been accomplished to suit the right administration principles or with
the orginazitation policy. Accountability, the provided services by Sintang Susilo Airport
Office has not been handled with more responsiblity. Based on the research result, it is
suggested that the resposivity division of Susilo Airport will be ableto increase their
perfomances to take action against complaints on narrow departure waiting area which has
not been equipped with any signboard/notice board/or name plate. The responsibility division
of Susilo Airport is expected to form system, service procedure, and security around the
airport in order to ensure that the airport operational runs smoothly. Gradually so that every
main services as well as support of aiport operational are available at Sintang Susilo Airport.
Accountability, reports are to be expected every once a month. Beside that,the reports are
ought to be in complete form, not to be unclear as they were made before. The productivity
division of Susilo Airport is expected to increase its performance,mainly related to
acceptance realization that has not reached expectation. Customers Satisfactions nced to be
coordinated intensively by the airlines regarding the puncuality of the arrival time that often
has been delayed even departure cancellation

Keywords: Service Performance, Aiport Operational Service
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Bandar Udara Susilo — Sintang dibuka untuk penerbangan komersil
berjadwal pada bulan Juli 1976 dengan status Lapangan Terbang Perintis
yang pengelolaannya dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Setempat
(Daerah Tingkat 11 Sintang). Sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan
Mentert Perhubungan Nomor : KM.50/0T/Phb-1978 tanggal 8 Maret 1978,
Bandar Udara dibagi menjadi dalam 3 (Tiga) yaitu Kelas I, Kelas 11, dan
Kelas 111, sedangkan Lapangan Terbang Perintis tidak mempunyai status.
Seiring semakin banyaknya jumlah Lapangan Terbang Perintis vang mulai
dioperasikan, sedangkan statusnya tidak jelas maka banyak Lapangan
Terbang Perintis yag berangsur terbengkalai tidak terawat serta tidak
memenuhi Standar Keselamatan Penerbangan. Hal itu mungkin juga wajar
karena dari pihak Pemerintah Daerah tidak tersedianya dana untuk
pemeliharaan, sedangkan dari Direktorat Jendral Perhubungan Udara /
Departemen Perhubungan juga tidak menyediakan dana, karena tidak
adanya status.

Untuk 1tu maka pihak Depertemen Perhubungan mengambil
langkah kebijaksanaan dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri

Perhubungan Nomor : KM.68/HK.207/Phb-83 tanggal 19 Pebruari 1983,

45
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perithal penyempurnaan Kelas dan Pembentukan penambahan Bandar
Udara di hngkungan Direktorat Jendral Perhubungan Udara, maka
Lapangan Terbang Perintis berubah menjadi Bandar Udara Kelas 1V dan
Kelas V dan untuk Bandar Udara Susilo — Sintang masuk dalam kelompok
Bandar Udara Kelas 1V.

Sebagai realisasi dari Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
. KM.68/HK.207/Phb-83 tanggal 19 Pebruan 1983 maka pada tanggal 25
Oktober 1986 pengelolaan Bandar Udara Kelas 1V Se Kalimantan Barat di
serah terimakan darnn Pemerintah Daerah Tingkat 1 Kalimantan Barat
kepada Direktorat Jendral Perhubungan Udara / Departemen Perhubungan,
selanjutnya Serah terima Kepala Lapangan Terbang Perintis Susilo -
Sintang kepada Kepala Bandar Udara Susilo — Sintang dilaksanakan pada
bulan September 1986 di Kantor Bupatt Sintang. Kemudian sesuai
Keputusan Menter: Perhubungan No. 7 Tahun 2008 Bandar Udara Susilo —

Sintang menjadi Bandar Udara Kelas 1Il dan terakhir PM. 40 Tahun 2014

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara

Sesuai dengan SK. Menter1 Perhubungan Nomor
KM.68/HK 207/Phb-83 tanggal 19 Desember 1983 maka Bandar Udara
Sustlo — Sintang adalah Bandar Udara Klas 1V. Status Bandar Udara

Susilo ~ Sintang telah di tinjau kembali sesuai dengan SK. Menteri

Perhubungan Nomor : KM.4 Tahun 1992 tanggal 11 Pebruari 1992, SK.
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Menter1 Perhubungan Nomor : 68 Tahun 2005 2002 tanggal 19 Pebruarn
2002 dan terakhir SK. Mentert Perhubungan Nomor @ 7 Tahun 2008
tanggal 2008 tanggal 12 Pebruari 2008 tentang klasifikasi Bandar Udara
Susilo — Sintang menjadi Bandar Udara Klas 11l dan terakhir PM. 40 Tahun
2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara.

Gambar 4.1.  Struktur Organisasi Bandar Udara Klas 111 Susilo Sintang

KKUP BANDAR UDARA
SUSILO
Ir. POLTAK GORDON, MT
NIP. 19650603 199503 1 001

KA. URUSAN TATA USAHA
AGUS SALIM M, S. Sos
NIP. 19680801 198903 1 005

KASUBSI KEAMANAN DAN KES.PEN
PONIJO
NIP. 19601217 198303 1 001

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
IRMANSYAH
NIP. 19661016 199009 1 001

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
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Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Klas 111, adalah
menduduki Eselon IV dengan membawahi Kepala Urusan Tata Usaha dan
Kepala Sub. Seksi Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat
menduduki Eselon V. Urusan Tata Usaha dibantu 2 (Dua) orang staf,
sedangkan Kepala Sub. Sekst Teknik, Operasi, Keamanan, dan Pelayanan
Darurat di bantu oleh 9 (Sepuluh) orang staf, dan masing-masing staf diberi
tugas sesuar dengan bidang tugas dan keahliannya yaitu
a. Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana

kegiatan Bandar Udara serta pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan
Rumah Tangga, Pelanyanan Jasa Kebandarudaraan, Penyediaan
Pengembangan, Perawatan / Pemeliharaan dan Pengusahaan Jasa
tasilitas pokok Bandar Udara dan Jasa penunjang kegiatan penerbangan
dan Bandar Udara.

b. Sub . Sekst Teknik, Operasi, Keamanan, dan Pelayanan Darurat
mempunyai tugas melakukan kegiatan operasional keamanan Bandar
Udara dan Angkutan Udara, pengawasan dan pengendalian keamanan
penerbangan, kegiatan operasional keselamatan Bandar Udara dan
Angkutan Udara, pelayanan navigasi serta pengawasan dan
pengendalian keselamatan penerbangan.

Selanjutnya untuk mengetahui jumlah stat pada Unit Penyelenggara

Bandar Udara Susilo Sintang adalah sebagar berikut:
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Tabel 4.1. Jumlah Staf Dan Bidang Tugas Pada Unit Penyelenggara
Bandar Udara Susilo Sintang Tahun 2015

No Nama/NIP 7 Bidang Tugas
1 Ernawati Kepegawaian dan Urusan TU
Nip. 19620909 198202 2 001
2 Tresia Rumah Tangga dan Urusan TU
Nip. 19680503 198703 2 001
3 Ehas, S. Sos Senior AVSEC
Nip. 19670919 198903 1 002
4 Eko Setiawan Kusmawanto Basic AVSEC
NIP. 19821117 201012 1 001
5  |Sukito Jumor PKP - PK
NIP. 19830109 201012 1 001
6  (Feronika Sr1 Damayanti Petugas AVSEC
NIP. 19841125 201012 2 002
7  |Luluk Andrianto Junior PKP - PK
NIP. 19871214 201012 1 004
8 |Anis Petugas AVSEC
NIP. 19650517 201212 1 003
9  |Petrus Juli Petugas AVSEC
NIP. 19821231 201212 1 019
10 |Desi Rofikasari %‘Mﬂ‘/w*WPetugas AVSEC
INIP. 19890318 201402 2 005 -

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
Jumlah Pegawai (pejabat struktural/stat) pada pada Unit
Penyelenggara Bandar Udara Susilo Sintang Tahun 2015 sebanyak 14
Orang. Dar jumlah tersebut terdirt atas 10 Orang Laki-laki dan 4 orang
perempuan. Berdasarkan pangkat/golongan ruang, Pegawar (pejabal
struktural/staf) pada pada Unit Penyelenggara Bandar Udara Susilo Sintang
Tahun 2015 adalah sebagai berikut:

a. GolonganIV/a : 1 Orang
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b. Golongan 111/d : 1 Orang
c. Golongan /¢ : |Orang

d. Golongan 11I/b : 3 Orang
e. Golongan Ill/a ; - Orang
f.  Golongan Il/d : - Orang
g. Golongan Il/c ; 1 Orang
h. Golongan 1I/b ; 4 Orang
1. Golongan 1/a ; 3 Orang

Pelayanan jasa kebandarudaraan di bandar udara umum dilakukan
untuk kepentingan pelayanan umum, guna menunjang keamanan dan
keselamatan penerbangan. kelancaran dan ketertiban lalu lintas pesawat
udara, penumpang dan/atau kargo dan pos. Menurut Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002, pelayanan jasa kebandarudaraan
di bandar udara umum dilakukan oleh: ©* (1) Unit Pelaksana Teknis/Satuan
Kerja bandar udara pada bandar udara umum yang diselenggarakan oleh
Pemerintah, Pemerintah Propinsi atau Pemerintah Kabupaten/Kota; atau
(2) Unit Pelaksana dari Badan Usaha Kebandarudaraan pada bandar udara
umum yang diselenggarakan oleh Badan Usaha Kebandarudaraan™.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam rangka menunjang
kelancaran pelayanan jasa untuk kepentingan umum di bandar udara

umum, dapat dilakukan kegiatan penunjang bandar udara. Menurut
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Keputusan Menter1 Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002 kegiatan
penunjang bandar udara sebagaimana dimaksud terdiri dart

1. Pelayanan jasa penunjang kegiatan penerbangan, dapat meliputi:
penyediaan hangar pesawat udara: perbengkelan pesawat udara;
pergudangan; jasa boga pesawat udara. jasa pelayanan teknis
penanganan pesawat udara di darat; jasa pelayanan penumpang dan
bagasi; jasa penanganan kargo; dan jasa penunjang lainnya yang
secara langsung menunjang kegiatan penerbangan.

2. Pelayanan jasa penunjang kegiatan bandar udara, dapat meliputi :
jasa penyediaan penginapan/hotel dan transit hotel; jasa penyediaan
toko dan restoran; jasa penempatan kendaraan bermotor; jasa
perawatan pada umumnya, jasa lainnya yang menunjang secara
langsung atau tidak langsung kegiatan bandar udara.

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun
2002 kegiatan penunjang bandar udara dapat ditaksanakan oleh : “(1) Unit
Pelaksana Teknis/Satuan Kerja bandar udara, pada bandar udara yang
diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah
Kabupaten/Kota; (2) Unit Pelaksana dan Badan Usaha Kebandarudaraan,
pada bandar wudara yang diselenggarakan oleh Badan Usaha
Kebandarudaraan; atau (3) Badan Hukum Indonesia atau perorangan”.
Pelaksana kegiatan penunjang bandar udara berdasarkan Keputusan
Menteri Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002 diwajibkan: “(1)
Menjaga ketertiban dan kebersthan wilayah bandar udara yang
dipergunakan; (2) Menghindarkan terjadinya gangguan keamanan dan hal
lain yang dapat membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan

serta mengganggu kelancaran kegiatan operasional bandar udara; dan (3)

Menjaga kelestarian lingkungan™.
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Adapun pelayanan pokok kebandar udaraan adalah berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2001 Tentang

Kebandarudaraan. adalah :

1. Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas untuk
kegiatan pelayanan pendaratan, lepas landas, manuver, parkir dan
penyimpanan pesawat udara;

2. Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas terminal
untuk pelayanan angkutan penumpang, kargo dan pos;

3. Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas elektronika,
listrik, air dan instalasi imbah buangan;

4. Jasa kegiatan penunjang bandar udara;

5. Penyediaan lahan untuk bangunan, lapangan dan industri serta
gedung atau bangunan yang berhubungan dengan kelancaran
angkutan udara;

6. Penyediaan jasa konsultasi, pendidikan dan pelatithan yang
berkaitan dengan kebandarudaraan; dan

7. Penyediaan jasa lainnya yang dapat menunjang pelayanan jasa
kebandarudaraan.

Berdasarkan ketentuan tersebut, pelayanan pokok meliputi:
Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas untuk kegiatan
pelayanan pendaratan, lepas landas, manuver, parkir dan penyimpanan
pesawat udara, Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas
terminal untuk pelayanan angkutan penumpang, kargo dan pos;
Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas elektronika, listrik,
air dan instalasi limbah buangan; Jasa kegiatan penunjang bandar udara;
Penyediaan lahan untuk bangunan, lapangan dan industri serta gedung atau
bangunan yang berhubungan dengan kelancaran angkutan udara;
Penyediaan jasa konsultasi, pendidikan dan pelatthan yang berkaitan

dengan kebandarudaraan.
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Penyelenggara bandar udara wajib menyediakan fasilitas yang
diperlukan dan memberikan pelayanan khusus bagi penumpang
penyandang cacat, orang sakit dan orang jompo. Fasilitas dan pelayanan
khusus tersebut menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 48

Tahun 2002 meliputi :

1. Kemudahan bagi pengguna kursi roda dan alat bantu lainnya bagi
penyandang cacat, orang sakit dan orang jompo untuk
memanfaatkan berbagai fasilitas di bandar udara;

2. Kemudahan penempatan kendaraan penyandang cacat, orang sakit
dan orang jompo yang memungkinkan kecepatan akses serta
lapangan parkir kendaraan dengan bangunan terminal bandar udara.

Pelaksana usaha kegiatan penunjang bandar udara dalam
melaksanakan kegiatan di dalam daerah lingkungan kerja bandar udara,
berdasarkan Keputusan Menter1 Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002
diwajibkan -

1. Menjaga ketertiban dan kebersihan wilayah bandar udara yang
dipergunakan;

2. Menghindari terjadinya gangguan keamanan dan hal lainnya yang
dapat mengganggu kelancaran kegiatan operastonal bandar udara;

3. Bertanggung jawab untuk menjaga keamanan fashtas yang dimiliki
dan ketertiban di lingkungan kerja masing-masing;

4. Melaporkan kepada petugas pengamanan bandar udara apabila
mengetahui telah terjadi perisiwa yang dapat mengganggu
keamanan, ketetiban dan kelancaran operasional bandar udara;

5. Melaporkan kegiatan bulanan kepada penyelenggara bandar udara
dengan tembusan kepada kepala dinas propinsi,

6. Menjaga kelestarian lingkungan.
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Memperhatikan pendapat di atas, dapat diketahur bahwa
pelaksanaan pelayanan penunjang bandar udara meliputi jasa penyediaan
penginapan/hotel. penyediaan toko. penyediaan restoran dan bar;
penempatan kendaraan bermotor/parkir vyattu kegiatan penyelenggara
perparkiran kendaraan bermotor di bandar udara; perawatan; jasa lainnya
sepert1 : penjualan bahan bakar dan pelumas kendaraan bermotor di bandar
udara, pelayanan pengangkutan barang penumpang;, pelayanan pos
pelayanan telekomunikasi; tempat bermain dan rekreasi; penjemputan dan
atau pengantaran penumpang, agen perjalanan; perbankan dan sebagainya.
Dalam melaksanakan kegiatan di dalam daerah lingkungan kerja bandar
udara, berdasarkan Keputusan Menter1 Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun
2002 diwajibkan menjaga ketertiban dan kebersihan wilayah bandar udara

serta menghindari terjadinya gangguan keamanan.

Fasilitas pokok bandar udara berdasarkan Keputusan Menter!

Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002 meliputi :

1. Fasilitas sis1 udara (airside facility), antara lain : landasan pacu;
penghubung landasan pacu (faxiway), tempat parkir pesawat
(apron), runway strip; tasilitas pertolongan kecelakaan penerbangan
dan pemadam kebakaran (PKP-PK); serta Marka dan rambu.

2. Fasilitas sisi darat (landside facility) antara lain : bangunan terminal
penumpang, bangunan terminal kargo; bangunan operasi; menara
pengawas lalu lintas udara (ATC tower), bangunan VIP; bangunan
meteorologi; bangunan SAR; jalan masuk (access road), depo
pengisian bahan bakar pesawat udara; bangunan
administrasi/perkantoran; serta marka dan rambu,

3. Fasilitas navigasi penerbangan antara lain : Non Directional
Beacon (NDB); Doppler VHF Omni Range (DVOR); Distance
Measuring Equipment (DME); Runway Visual Range (RVR);
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Instrument Landing System (ILS); Radio Detection dan Ranging
(RADAR); Very High [Frequency-Direction Iinder (VHI-DI);
Differential  Global Positioning  System (DGPS);  Automatic
Dependent  Surveillance (ADS); Satelite  Navigation System;
Aerodrome  Surface Detection Fquipment, serta Very High
I'requency Omnidirectional Range;

4. Fasihitas alat Bantu pendaratan visual antara lain : marka dan
rambu, runway [lighting; taxiway lighting; threshold lighting;
runway end lighting, apron lighting, Prescision Approach Path
Indicator (PAPI) Visual Approach Slope Indicator (VASI); rotating
beacon; apron area flood/apron flood light; Approach Lighting
System; Indicator and Signalling Device; Circling Guidance Light;
Sequence [Ilashing Light; Runway Lead in Lighting System;
Runway Guard light; Road Holding Position Light, serta aircraff
Docking Guidance Systenr,

5. Fasilitas komunikasi penerbangan antara lain : komunikasi antar
stasiun penerbangan (Aeronautical Fixed Service/AFS), peralatan
komunikasi lalu lintas penerbangan (Aeronautical Mobile
Service/AMYS) dan transmisi.

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 48
Tahun 2002 di atas, dapat diketahui fasilitas pokok yang harus dimiliki
Bandar Udara Susilo Sintang berdasarkan Keputusan Menter1 Perhubungan
Nomor: KM 48 Tahun 2002 adalah: fasilitas sisi udara (landasan pacu;
tempat parkir pesawat; fasilitas pertolongan kecelakaan penerbangan dan
pemadam kebakaran; serta marka dan rambu); fasilitas sist darat (bangunan
terminal penumpang; bangunan terminal kargo; bangunan operasi; menara

pengawas lalu lintas udara, bangunan bangunan administrasi/perkantoran);,

serta fasilitas navigasi penerbangan.

Fasilitas penunjang bandar udara berdasarkan Keputusan Menteri

Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002 meliputi antara lamn:
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“Penginapan/hotel. Penyediaan toko dan restoran; Fasilitas penempatan
kendaraan bermotor. Fasihitas perawatan pada umumnya (antara lain
perawatan  gedung/perkantoran,  peralatan  operasional),  Fasilitas
pergudangan; Fasilitas perbengkelan pesawat udara; Fasilitas hangar:
Fasilitas pengelolaan limbah; Fasilitas lainnya yang menunjang secara

langsung atau tidak langsung kegiatan bandar udara”.

. Kinerja Pelayanan Jasa Kebandarudaraan Oleh Unit Penyelenggara
Bandara Susilo Sintang

Salah satu pelayanan publik yang mendapat banyak sorotan dalam
beberapa tahun terakhir in1 adalah pelayanan publik di bidang transportasi.
Menurut Salim (2002:21), ”dalam pembangunan transportasi, pemerintah
mempunyal peranan sebagal pembinaan, sehingga berkewajiban untuk
menyusun rencana dan merumuskan kebijakan, mengendalikan dan
mengawasl perwujudan transportasi’

Bandar udara sebagai salah satu unsur dalam penyelenggaraan
penerbangan merupakan tempat untuk menyelenggarakan pelayanan jasa
kebandarudaraan, pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan kegiatan
ekonomi lainnya, ditata secara terpadu guna mewujudkan penyediaan jasa
kebandarudaraan sesuai dengan tingkat kebutuhan. Bandar udara ditata
dalam satu kesatuan tatanan kebandarudaraan nasional guna mewujudkan
penyelenggaraan penerbangan yang andal dan berkemampuan tinggi dalam

rangka menunjang pembangunan nasional dan daerah.
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Responsibilitas di sin1 menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan

organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang

benar atau sesuar dengan kebijaksanaan organisasi. Hasil wawancara dengan

Kepala Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diketahui sebagai berikut:

Penyelenggara bandar udara (Umit Penyelenggara Bandara Susilo
Sintang) dalam memberikan pelayanan jasa kebandarudaraan
diwajibkan:  menyusun sistem dan prosedur pelayanan jasa
kebandarudaraan dan pengamanan di daerah lingkungan kerja bandar
udara dalam rangka menjamin kelancaran operasional bandar udara
berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Menteri; memelihara
kelancaran, keamanan dan ketertiban pelayanan pesawat udara,
penumpang, kargo dan pos di bandar udara serta kegiatan pthak lain
sesuai dengn sistem dan prosedur yang telah ditetapkan, melakukan
pengawasan terhadap lalu lintas orang dan kendaraan di dalam daerah
tertentu yang ditetapkan oleh penyelenggara bandar udara.

Pelayanan pokok jasa kebandarudaraan adalah perihal menyiapkan

sesuatu yang utama atau diprioritaskan yang menyangkut pelayanan kebandar

udaraan. Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang, tidak semua pelayanan

pokok kebandarudaraan tersedia pada Bandara Susilo Sintang. (Sumber: Hasil

wawancara, Maret 2016).

Secara inci mengenai ketersediaan pelayanan pokok kebandarudaraan

pada Bandara Susilo Sintang berdasarkan hasil observasi yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Ketersediaan Pelayanan Pokok Kebandarudaraan
Pada Bandara Susilo Sintang
No Jenis Pelayanan Pokok Keterangan

Kegiatan pelayanan pendaratan dan
lepas landas

Landasan sepanjang 1300 m |
x 30 m dengan konstruksi :
aspal

4 Parkir dan Penyimpanan pesawat | Tersedia tempat parkir
udara pesawat udara seluas 60 x 40
m
6 Terminal untuk pelayanan angkutan | Luas terminal adalah 540
penumpang, meter persegi B
6 Kargo dan pos Sifatnya insidential
7 Fasilitas elektronika Ada tapi belum lengkap
8 Listrik PLN dan genset
9 Air PDAM dan sumur bor
10 Instalasi limbah buangan Instalasi  limbah  buangan
sepanjang 2.500 m
11 Lahan untuk bangunan, lapangan | Tidak ada
dan industri serta gedung atau
bangunan yang  berhubungan
dengan kelancaran angkutan udara |
12 Jasa konsultasi, pendidikan dan | Tidak pernah dilakukan
pelatthan yang berkaitan dengan
| kebandarudaraan
Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

Menurut Ketua Kelompok Fungsional Bandara Susilo Sintang

pelayanan pokok berkaitan dengan keamanan dan keselamatan serta

kelancaran penerbangan maupun keamanan dan ketertiban di bandar udara.

Dikatakan Ketua Kelompok Fungsional Bandara Susilo Sintang hal mi

diperlukan untuk memperoleh sertifikat bandar udara, yang persyaratannya

terdiri atas prosedur pelayanan jasa bandar udara, memiliki buku petunjuk
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pengoperasian, penanggulangan keadaan gawat darurat, perawatan,
program pengamanan bandar udara dan higiene sanitasi, tersedia personil
yang memiliki kualifikast untuk pengoperasian, perawatan dan pelayanan
jasa bandar udara, memiliki daerah lingkungan kerja bandar udara, peta
kontur lingkungan bandar udara, peta situasi pembagian sisi darat dan sisi
udara (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).

Persyaratan lainnya adalah memiliki kawasan keselamatan operasi
penerbangan di sekitar bandar udara yang meliputi © kawasan pendekatan
dan lepas landas, kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan, kawasan di
bawah permukaan horizontal dalam, kawasan di bawah permukaan
horizontal luar, kawasan di bawah permukaan kerucut, kawasan di bawah
permukaan transisi serta kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi
penerbangan, memiliki peta yang menunjukkan lokasi/koordinat
penghalang dan ketinggiannya yang dapat membahayakan keselamatan
penerbang, memiliki fasilitas pertolongan kecelakaan penerbangan dan
pemadam kebakaran sesuai dangan kategorinya, mamiliki berita acara
evaluasi/uji coba yang menyatakan layak untuk dioperasikan, serta struktur
organisasi dan penyelenggara bandar udara.

Ketersediaan pelayanan pengamanan untuk menjamin ketertiban
dan kelancaran operasional bandar udara serta keamanan dan keselamatan
penerbangan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang cukup baik.

Sedangkan pelayanan kawasan keselamatan operast penerbangan untuk
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mengendalikan ketinggian benda tumbuh dan pendirian bangunan di
bandar udara dan sekitarnya pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang
belum dapat berjalan optimal. Pada Bandar Udara Susilo Sintang juga
belum tersedia pelayanan bea dan cukai, pelayanan imigrasi maupun
karantina (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).

Penyelenggara bandar udara wajib memberikan pelayanan terhadap
pesawat udara yang akan melakukan parkir di bandar udara Pelayanan
tersebut dapat berupa pemanduan terhadap pesawat udara yang akan
melakukan pergerakan di pelantaran parkir pesawat udara dan penyediaan
peralatan penunjang parkir pesawat udara (Sumber: Hasil wawancara,
Maret 2016).

Dikatakan Kepala Bandara Susilo Sintang, pihaknya wajib
memberitahukan kepada Menteri Perhubungan apabila terdapat perubahan
kondisi bandar udara yang dapat mengganggu atau membahayakan
keamanan dan keselamatan penerbangan maupun untuk kepentingan
khusus. Selain itu, Bandara Susilo Sintang wajib menyediakan informasi
aeronautika dan informasi cuaca bandar udara setempat, bandar udara
tujuan, jalur penerbangan dan bandar udara alternatif untuk penerbangan.
Infomas: aeronautika berupa buku publikasi informasi aeronautika
Indonesia, berita bagi komunitas penerbangan. peta-peta navigast
penerbangan dan buku informasi aeronautika negara lain yang mempunyai

hubungan penerbangan dengan bandar udara. Infomasi cuaca sebagaimana
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dimaksud, dibuat atau disiapkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika
yang tersedia pada Bandara Susilo Sintang (Sumber: Hasil wawancara,
Maret 2016).

Menurut Ketua Kelompok Fungsional Bandara Susilo Sintang,
untuk keamanan dan keselamatan penerbangan., penyelenggara bandar
udara dalam keadaan tertentu dapat menutup untuk sementara sebagian
atau keseluruhan landasan pacu, penghubung landasan pacu atau pelataran
parkir pesawat udara. Keadaan tertentu sebagaimana. dapat berupa bencana
alam, huru hara, kecelakaan pesawat udara di landasan pacu, penghubung
landasan pacu atau pelataran parkir pesawat udara, pembangunan,
perbaikan, pemeliharaan dan perawatan landasan pacu, jalan penghubung
atau pelataran parkir pesawat udara, dan keadaan tertentu leinnya yang
dapat membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan (Sumber:
Hasil wawancara, Maret 2016).

Dalam rangka menunjang kelancaran pelayanan jasa untuk
kepentingan umum di bandar udara umum, dapat dilakukan kegiatan
penunjang bandar udara. Jasa penunjang tersebut meliputi jasa penunjang
kegiatan penerbangan dan jasa penunjang kegiatan bandar udara. Menurut
Ketua Kelompok Fungsional Bandara Susilo Sintang tidak semua
pelayanan penunjang kebandarudaraan tersedia pada Bandara Susilo

Sintang (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).
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Dari hasil observasi yang penulis lakukan, secara rinci mengenai
ketersediaan pelayanan penunjang kegiatan penerbangan pada Bandara

Susilo Sintang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Penerbangan
Pada Bandara Susilo Sintang

No Jasa Penunjang Kegiatan Keterangan ]
Penerbangan
1 Penyediaan hangar pesawat | Tidak ada
udara
2 Perbengkelan pesawat udara Ada, tap1 tidak lengkap
3 Pergudangan Ada ]
4 Jasa boga pesawat udara Tidak ada
5 Jasa pelayanan teknis | Ada, tapi tidak lengkap
penanganan pesawat udara di
darat
6 Jasa pelayanan penumpang dan | Ada
bagasi
7 Jasa penanganan kargo Ada, tap1 insidential
8 Jasa penunjang lainnya yang | Ada, tapi tidak lengkap
secara langsung menunjang
kegiatan penerbangan

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

Penyediaan hanggar pesawat udara merupakan kegiatan penyediaan
gedung hanggar untuk keperfuan penyimpanan pesawat udara, perbaikan
kecil dan kantor sebagai penunjang kegiatan tersebut. Perbengkelan
pesawat udara (aircraft service and maintenance) yaitu kegiatan yang
antara lain mempersiapkan pesawat udara dan komponennya pada laik
udara berdasarkan ketentuan yang berlaku, termasuk merawat peralatan
dalam keadaan tidak laik udara menjadi laik udara yang mencakup

overhaul, modifikasi, inspesi dan maintenance. Jasa boga pesawat udara
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(aircrafi catering) yaitu kegiatan yang ditunjuk untuk melayani penyediaan

makanan dan minuman untuk penumpang dan crew pesawat udara. Jasa

pelayanan tekmis penanganan pesawat udara d darat (technical ramp
handling service) yaitu kegiatan yang mencakup antara lain pengisian

BBM, panduan untuk pendaratan, serta tangga pesawat udara.

Seluruh pelayan tersebut di atas, belum tersedia pada Bandara
Susilo Sintang, disebabkan sesuai dengan Surat Keputusan Menter
Perhubungan Nomor: KM.68/HK 207/Phb-83 tanggal 19 Desember 1983,
maka Bandar Udara Susilo Sintang adalah Bandar Udara Kelas V. Sebagai
Bandar Udara Kelas 1V, Bandar Udara Susilo Sintang hanya menyediakan
pelayanan sebagai berikut:

a. Pergudangan (warehousing) vaitu kegiatan penampungan dan
penumpukan barang-barang dengan mengusahakan gedung baik
tertutup maupun terbuka di bandar udara dengan menernima sewa
penyimpan barang (lay over charge).

b. Jasa pelayanan penumpang dan bagasi (passenger and baggage
handling service) yaitu kegiatan untuk melayani penumpang dan bagasi
di terminal penumpang dan pelayanan angkutan menuju pesawat udara
(embarkasi) atau sebaliknya (debarkasi).

c. Jasa penanganan kargo (cargo handling service) yaitu kegratan untuk
melayani angkutan kargo dan gudang ke pesawat udara atau

sebaliknya.
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d. Jasa penunjang lamnya yang secara langsung menunjang kegiatan
penerbangan antara lain, jasa pelayanan pembersihan pesawat udara
(aircrafi cleaning sevice) yaitu kegiatan untuk membersihkan pesawat
udara; pelayanan pengisian bahan bakar pesawat udara (aircraft fuel
and lubrication service) yaitu kegiatan untuk melayam pengisian bahan
bakar dan pelumas bagi pesawat udara.

Adapun jasa pelayanan penunjang kegiatan bandar udara pada

Bandara Susilo Sintang adalah sebagai bertkut:

Tabel 4.4. Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Bandar Udara
Pada Bandara Susilo Sintang

No Jasa Penunjang Kegiatan Keterangan
Bandar Udara
1 Jasa penyediaan penginapan/hotcl dan ! Tidak ada. Tapi terdapat hotel terdekat
transit hotel | vaitu Sintang Permai Hotel
2 Jasa penyediaan toko dan restoran Tidak ada
3 Jasa penempatan kendaraan bermotor | Ada. vaitu seluas 1.500 meter persegi
4 Jasa perawatan pada umumnva Ada, tapi tidak lengkap
5 Jasa lainnya yang menunjang sccara | Ada. tapi tidak lengkap
langsung atan tidak langsung kegratan
bandar udara

Sumber: Kantor Bandara Sustlo Sintang, Maret 2016
Jasa penyediaan penginapan/hotel merupakan  kegiatan untuk
melayani jasa perhotelan bagi penumpang dan pengunjung bandar udara
yang meliputi pemesanan hotel (hotel reservation) dan penyelenggara
hotel. Jasa penyediaan toko yattu kegiatan usaha penjualan barang-barang

untuk melayani keperluan penumpang dan pengunjung bandar udara. Jasa
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penyediaan restoran dan bar yaitu kegiatan usaha untuk penjualan makanan
dan minuman untuk melayam keperluan penumpang dan pengunjung
bandar udara. Bandara Sustlo Sintang belum menyediakan jasa hotel
maupun toko dan restoran karena masth sebagat Bandar Udara Kelas V.
Jasa penempatan kendaraan bermotor/parkir yaitu kegiatan
penyelenggara perparkiran kendaraan bermotor di bandar udara. Jasa
perawatan pada umumnya yaitu kegiatan jasa yang melayant pembersihan
dan pemeliharaan gedung dan kantor di bandar udara. Adapun jasa lainnya
yang secara langsung atau tidak langsung menunjang kegiatan bandar

udara pada Bandara Susilo Sintang dapat dihhat pada tabel berikut in1:

Tabel 4.5. Jasa Lainnya Yang Secara Langsung Atau Tidak
Langsung Menunjang Kegiatan Bandar Udara Pada
Bandara Susilo Sintang

No Jasa Lainnya Yang Secara Langsung Keterangan
Atau Tidak Langsung Menunjang

Kegiatan Bandar Udara

1 Jasa pelayanan pengangkutan barang | Tidak ada

penumpang di terminal kedatangan dan

pemberangkatan
I
2 Jasa pengiriman barang Ada, tapi insidential
3 Penitipan barang (lefi baggage service) | Ada
1
4 Jasa pelayanan kesehatan Tidak  ada  Puskesmas

terdekat berjarak 1,5 km

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahut sebagian besar
jasa laimnnya yang secara langsung atau tidak langsung menunjang kegiatan
bandar udara pada Bandara Susilo Sintang belum tersedia. Namun apabila
dilthat secara seksama kondisi Bandara Susilo Sintang yang menyangkut
pelayanan penunjang yang ada di Bandara Susilo Sintang terdiri dari: jasa
pelayanan penumpang dan bagasi; serta jasa penempatan kendaraan
bermotor (parkir). Sedangkan jasa lainnya yang menunjang secara
langsung atau tidak langsung kegiatan bandar udara belum tersedia.

Kepala Bandara Susilo menyatakan penyelenggara bandar udara
wajib melakukan perawatan dan pemeriksaan secara berkala terhadap
peralatan atau fasilitas penerbangan. Dalam hal terjadi perubahan
kemampuan dan/atau dilakukan pengembangan terhadap peralatan,
penyelenggara bandar udara wajib melaporkan kepada Mentert
Perhubungan, yang selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap keandalan
peralatan penunjang penerbangan serta pelaksanaan pengoperasian dan
pelayanan jasa bandar udara Fasilitas pokok pada Bandar Udara adalah
fasilitas sisi udara (airside facility), fasihitas sisi darat (landside facility),
fasilitas navigasi penerbangan, fasilitas alat bantu pendaratan visual serta
fasilitas komunikasi penerbangan (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).

Tabel berikut menunjukkan daftar fasilitas sisi udara (airside

facility)yang tersedia di Bandara Susilo Sintang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6. Fasilitas Sisi Udara (Airside Facility) Pada Bandara

Susilo Sintang
No Jenis Fasilitas Keterangan
—
1 landasan pacu 1.400 mx30m
- |
2 penghubung  landasan  pacu | 75 x 18 m (aspal)
(taxiway)
I
3 tempat parkir pesawat (apron) 60 x40 m
}______;

4 runway strip 26/00 1.300 x 30 m (aspal)

5 Fasilitas Pertolongan | Crash car Jeep Mercedez Ben G
Kecelakaan Penerbangan Dan | 230, namun sudah rusak sejak
Pemadam Kebakaran (PKP-PK) | tahun 1996 B

6 Marka dan rambu Ada, tap1 belum lengkap

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

Fasilitas sis1 udara yang cukup penting, tapi tidak tersedia pada
Bandara Susilo Sintang adalah fasilitas Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) serta marka dan rambu.
Untuk fasilitas pemadam kebakaran, sampai saat ini masith meminjam
fasilitas milik pemerintah daerah Kabupaten Sintang, namun hanya terbatas
alat yang masih sederhana. Sedangkan marka dan rambu seperti lampu
pendaratan, jika terjadi pendaratan darurat pada malam hari.

Fasilitas sisi darat (landside facility) pada Bandara Susilo Sintang

sudah tersedia sebagian lagt belum. Fasilitas tersebut antara lain:
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Tabel 4.7. Fasilitas Sisi Darat (Landside Fuacility) di Bandara
Susilo Sintang
No Jenis Fasilitas Kondisi Keterangan
1 Bangunan Terminal Penumpang | Ada seluas 540 m
- persegi
2 Bangunan Terminal Kargo Tidak ada
3 Bangunan Operasi Ada seluas 210 meter
persegi
4 Menara Pengawas Lalu Lintas | Tidak ada
Udara (ATC Tower)
5 Bangunan VIP Tidak ada
6 Bangunan Meteorologt Ada
7 Bangunan SAR Tidak ada
8 Jalan Masuk (Access Road) Ada Sepanjang 800
meter (aspal
I N S (aspal)
9 Depo Pengisian Bahan Bakar | Tidak ada
Pesawat Udara
10 Bangunan Ada seluas 100 meter
Administrasi/Perkantoran persegi
11 Marka Dan Rambu Ada tapt | Tidak ada fampu
belum pendaratan
lengkap

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
Sebagian besar fasilitas sis1 darat (landside facility) pada Bandara
Susilo Sintang sudah tersedia. Fasilitas tersebut antara lain: bangunan
terminal penumpang, bangunan operasi; bangunan meteorologi, jalan
masuk (access road), bangunan administrasi/perkantoran; serta marka dan
rambu. Ketersediaan Fasilitas Navigasi Penerbangan pada Bandara Susilo

Sintang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Fasilitas Navigasi Penerbangan di Bandara Susilo
Sintang
——
No Jenis Fasilitas Keterangan
—
I Non Directional Beacon (NDDB) | NDB Noutel Tipe ND 200 D

Frekuenst 405 MHZ dengan
kondisi baik

2 Doppler  VHI® Omni Range | Tidak ada

(DVOR)
3 Distance Measuring Equipment | Tidak ada
(DML)
4 Runway Visual Range (RVR) Tidak ada ]
5 Instrument  Landing — System Tidak ada
(1LS)
6 Radio Detection dan Ranging Tidak ada
(RADAR)
7 Very High I'requency-Direction Tidak ada
B Finder (VHF-DI) |
8 Differential Global Positioning Tidak ada
System (DGPS)
9 Automatic Dependent Tidak ada
Surveillance (ADS)
10 Sva[(fll.’(f A/a‘ylga[l()n S)/‘Slem Tldak ada
o | Tidak ada
11 Aerodrome  Surface Detection | '
12 Very High Frequency Tidak ada

Omnidirectional Range
Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

Sebagian besar fasilitas navigasi penerbangan pada Bandara Susilo
Sintang belum tersedia. Dar1 12 (dua belas) fasilitas navigasi, hanya
terdapat 1 (satu) buah saja yaitu Non Directional Beacon (NDB) Tipe ND

200 D Frekuensi 405 MHZ dengan kondisi baik. Selanjutnya, untuk
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mengetahur ketersediaan Fasilitas alat Bantu pendaratan visual pada

Bandara Sustlo Sintang dapat dilihat pada tabel berikut in1:

Tabel 4.9. Fasilitas Alat Bantu Pendaratan Visual di Bandara
Susilo Sintang

N
*‘ﬁq" T ~—Jeﬂ§£a£Lh t\a§ o —————M&&Mm ]
Ada, tapt belum lengkap
' 1 | marka dan rambu | g
2 | runway lighting Tidak ada
3 ;[[L\‘j”)ay /]gh”ng Tidak ada
_ | 7
4 threshold lighting Tidak ada
5 runway end lighting Tidak ada
6 apron lighting Tidak ada
7 Prescision — Approach — Path Tidak ada
Indicator (PAPI)
8 Visual Approach Slope Tersedia berupa Wind Sock yang
Indicator (VASI) mulai operasi tahun 1999,
9 rotating beacon Tidak ada
10 apron area flood apron flood Tidak ada
o lngh
WY | Approach Lighting System Tidak ada
12 | Indicator and Signalling Device Tidak ada
13 Circling Guidance Light Tidak ada
10 [ Gircling € !
14| Sequence Flashing Light Tidak ada
15 Runway Lead in Lighting Tidak ada
System
16 Runway Guard Light Tidak ada
17 | Road Holding Position Light Tidak ada
18 aircraff  Docking  Guidance Tidak ada
System

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui pada Bandara
Sustlo Sintang sebagian kecil saja tersedia Fasilitas Alat Bantu Pendaratan
Visual. Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang, fasilitas alat Bantu
pendaratan visual tersebut sangat dibutuhkan terutama jika terjadi
pendaratan darurat ataupun pendaratan pada malam hari.

Mengenai ketersediaan Fasilitas komunikasi penerbangan pada

Bandara Susilo Sintang dapat dilihat pada tabel berikut in1:

Tabel 4.10. Fasilitas Komunikasi Penerbangan di Bandara
Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas 7 Keterangan

| Komunikasi  antar  stasiun | Tersedia berupa Transciever /

penerbangan (Aeronautical | Dietel dengan frekuensi 130,10
Fixed Service AFS) MHZ. Kondisi baik.

3 Peralatan  komunikasi lalu | Tersedia berupa Tranciver/ATR
lintas penerbangan | dengan frekuensi 130,10 MHZ.
(Aeronautical Mobile | Kondisi baik.

| Service AMS)
p———t
3 Transmisi Tersedia berupa

Tranciver/Becker 415 dengan
frekuens: 130,10 MHZ. Kondisi
] 0 - baik.

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

—

Ketersediaan Fasilitas komunikast penerbangan pada Bandara
Susilo Sintang Fasilitas komunikasi penerbangan antara lamn berupa
Transciever / Dietel dengan frekuensi 130,10 MHZ. Tranciver/ATR
dengan frekuensi 130,10 MHZ. Tranciver/Becker 415 dengan frekuensi

130,10 MHZ. Seluruh peralatan tersebut dalam kondisi baik. Menurut
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Kepala Bandara Susilo Sintang, fasilitas telekomunikasi [ainnya adalah
SSB/Yaesu dan AICOM dengan frekuenst 5725/6659 Khz.

Fasilitas penunjang adalah sarana prasarana, peralatan, barang-
barang baik matertl maupun non-materil (jasa) yang disediakan dalam
kegiatan pelayanan yang diberikan oleh Bandar Udara Susilo Sintang
rangka mendukung atau menopang kegiatan pelayanan utama atau
pelayanan pokok. Salah satu diantaranya adalah peralatan pemeliharaan

Bandar udara sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11. Peralatan Pemeliharaan Bandar Udara di Bandara

Susilo Sintang

No Nama Merk/Tipe | Mula: Jumlah Kondist ]l

Operasi !

1 Pick Up Isuzu 1993 1 unit baik |
Panter

2 Road Roller Sakar TW- | 1993 1 unit baik i

500 !

3 Wheel Tractor | Yanmar 1993 1 unit baik |

4 Rencer 1/C 12,51 1993 1 unit baik !

{ Mower HP |

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016

Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang untuk menjamin
keselamatan operasi penerbangan di Bandara Susilo Sintang sekitarnya
diperlukan  kawasan  keselamatan  operasi  penerbangan  untuk
mengendalikan ketinggian benda tumbuh dan pendinan bangunan di
bandar udara dan sekitarnya (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).
Mengenai peralatan keamanan dan keselamatan penerbangan yang dimiliki

Bandar Udara Susilo Sintang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.12. Peralatan Keamanan dan Keselamatan Penerbangan
di Bandara Susilo Sintang
No Nama Merk/Tipe | Mulai Jumlah Kondisi |
L B Operasi i ]
I Sepeda Motor | Honda Win | 1993 1 unit i baik
B Patroli |
2 Metal Metor 20 1993 1 unit rusak
Detector Wolk
Thrue
3 Hand Held | Garret 1994 3 unit 2B/1R
Metal .
Detector {

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang, Maret 2016
Berdasarkan data di atas, peralatan keamanan dan keselamatan
penerbangan Bandar Udara Susilo belum sepenuhnya memenuhi
persyaratan sebagaimana diamanatkan dalam Keputusan Menter1
Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002. Kawasan keselamatan operasi
penerbangan disekitar bandar udara berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor: KM 48 Tahun 2002 meliputi: Kawasan pendekatan
dan lepas landas; Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan; Kawasan di
bawah permukaan horizontal dalam; Kawasan di bawah permukaan
horizontal luar; Kawasan di bawah permukaan kerucut; Kawasan di bawah
permukaan transisi; Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi
penerbangan.
2. Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah seberapa besar kebrjakan dan kegiatan
organisasi publik dapat dipertanggungjawabkan. Aspek penting dalam

akuntabilitas i terkait faktor kepemimpinan. Menurut salah seorang
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pegawar Bandara Susilo Sintang kepemimpinan Kepala Bandara
berpengaruh terhadap motivasi pegawar untuk rajin dan penuh tanggung
jawab dalam memberikan pelayanan kebandarudaraan. Hal ini terlihat dari
motivasi pegawal untuk mampu memanfaatkan waktu secara efisien dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing (Sumber: Hasil
wawancara, Maret 2016).

Apabila dithubungkan dengan kepemimpinan khususnya bagi
pelayanan jasa kebandar udaraan oleh Bandara Susilo Sintang. maka
kemampuan pemimpin dan sifat-sifat kepemimpinan sangat berpengaruh
terhadap pegawair yang ada di Bandara Susilo Sintang. Pengaruhnya
terutama dalam upaya memotivast pegawai terhadap peningkatan
efektivitas kerjanya dalam proses pelayanan jasa kebandar udaraan.

Untuk mendisiplinkan pegawai dilaksanakan absen pagi dan siang.
Setiap har1 Senin pagi dilaksanakan apel pagi, setiap hart Jum’at
dilaksanakan kerja bhakti. Hari1 Senin sampai dengan Kamis setiap pegawat
diharuskan berpakaian Dinas, sedangkan hari Jum’at berpakaian olah raga.
Koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Bandara Susilo Sintang juga cukup
baik. Koordinasi berjalan secara lancar sesuai dengan Peraturan pemerintah
Nomor 16 tahun 1988

Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang, hal-hal yang menyangkut
sarana/fasilitas ataupun inventaris dan perlengkapan pada Kantor Bandara

Susilo Sintang penatausahannya dilakukan oleh Bendahara Materil. Proses
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pengadaan barang sesuai dengan peraturan yang berlaku, barang-barang
vang tidak tersedia pemesanannya dilakukan ke Pontianak seperti spare
part, telekomunikasi/navigasi alat pemadam kebakaran, listrik dan
sebagainya (Sumber: Hasil wawancara, Maret 2016).

Untuk mobilitas kantor baik operasional maupun kepentingan
administrasi tersedia 2 (dua) umit kendaraan roda 4 (empat) dan 3 (tiga)
unit sepeda motor. Namun kendaraan tersebut saat i1 sudah tua dan biaya
perawatannya sangat mahal sehingga untuk kegiatan operasional kurang
efektif. Selanjutnya untuk mengetahur ketersediaan dana pada Kantor

Bandara Susilo Sintang dapat dilihat pada tabel berikut int:

Tabel 4.13. Alokasi Anggaran Pada Kantor Bandara Susilo
Sintang Tahun 2015 - 2016

No Uralan Jumlah Dana (Rp)/Tahun
2015 2016
T , . T
1 Belanja Pegawai 148 235.000. 159.071.000.
2 | Belanja Barang 62.279.000. 65.030.000.
— mﬂmm—.—kr—r—\w -
3 Belanja Pemeliharaan 74.049.000. 97.397.000.
4 Belanja Perjalanan 5.589.000. 6.560.000.
Jumlah 290.152.000. 328.058.000.

Sumber: Kantor Bandar Udara Susilo Sintang, Maret 2016.
Masih minimnya anggaran yang dimbiki oleh Bandara Susilo
Sintang sekarang ini terutama untuk pos Belamja Barang, Belanja

Pemeliharaan dan Belanja Perjalanan menyebabkan kurang maksimalnya
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dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat. Secara keseluruhan
keterbatasan sarana atau fasilitas di Bandara Susilo Sintang, jelas
merupakan faktor penghambat dalam pelayanan prima jasa kebandar
udaraan di Kabupaten Sintang, sehingga belum bisa memberikan kepuasan
pengguna atau pelanggan jasa kebandarudaraan di Kabupaten Sintang dan
daerah sekitarnya.

Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang kondisi geografis Bandara
Susilo Sintang telah memenuhi persyaratan keterjalan permukaan dan
ketinggian tanah serta kemiringan lahan. Hal in1 bertujuan untuk memenuhi
persyaratan antara lain persyaratan slope runway, taxiway dan apron,
meminimalisasi biaya pemerataan tanah, mengindan adanya obstacle serta
kemudahan untuk perencanaan drainase. Daya dukung tanah pada Bandar
Udara Susilo telah memenuhi persyaratan untuk menahan beban sesuat
dengan karakteristik pesawat yaitu Transal C.160 dan Foker 27 (Sumber:
Hasil wawancara, Maret 2016).

Kawasan lokasi Bandara Susilo Sintang juga memiliki kondist
geologi/fisiografi yang cukup aman. Karena lokasi Bandara Susilo Sintang
bukan merupakan daerah yang rentan terhadap bencana alam.Selain itu
aksesibilitas dari dan ke Bandar Udara juga relatif mudah karena terletak
sekitar 2 km dari pusat Kota Sintang,

Dari hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Fungsional Bandara

Susilo Sintang, diketahuit keberadaan Bandara Susilo Sintang sangat
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dipengaruht hngkungan sekitarnya, terutama penduduk yang bermukim
disekitar kawasan Bandara Susilo Sintang. Menurutnya pengoperasian
Bandara Sustlo Sintang tentu saja akan merubah suasana yang terjadi
akibat beroperasinya berbagai jenis pesawat dengan tingkat kebisingan dan
radius yang berbeda serta adanya aktivitas kendaraan yang keluar masuk ke
dalam lingkungan bandara (Sumber: Hasil wawancara. Maret 2016).

Menurut Kepala Bandara Susilo Sintang partisipasi masyarakat
sekitar cukup baik dalam mendukung pelayanan jasa kebandar udaraan
Hanya saja salah satu permasalahan yang terjadi adalah pada sore hari yaitu
sekitar jam 16.00 — 18.00 WIB landasan pacu Bandara Susilo Sintang
sering dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan aktivitas olah raga
sepertt joging, senam dan bermain basket/bola kaki (Sumber: Hasil
wawancara, Maret 20]16).
Responsivitas

Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali

kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan dan
mengembangkan program-program pelayanan pubhk sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi pengguna jasa pelayanan.Indikator pertama yang
muncul dari reponsivitas ini adalah ada tidaknya keluhan dart masyarakat
selaku pengguna layanan publik, dalam hal int pengguna jasa kebandar

udaraan oleh Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang. Jenis Keluhan
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Penyelenggara Bandara Susilo Sintang adalah sebagai berikut:
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udaraan oleh Unit

Tabel 4.14.  Persepsi Petugas dan Masyarakat tentang Pelayanan jasa
kebandar udaraan oleh Unit Penyelenggara Bandara Susilo
Sintang
No Jenis Keluhan e
. Keterangan
. Petugas - Penumpang
Ada Tidak Ada Ada Tidak
Ada
i Prosedur pelayanan (sulit dan ) N N
berbelit-belit)
2 | Ketrampilan petugas (seperti, N N
kecepatan, ketelitian,
profesionalisme, serta tingkat
kesalahan)
3 Kedisiplinan petugas (siap N N
ditempat pada jam kerja)
4 | Sikap petugas dalam V N
memberikan pelayanan
(keramahan, tanggung jawab dan
keadilan) -
5 | Imbalan biaya N \
6 | Ketenangan dan rasa aman V N
7 | Kesesualan jadwal pelayanan v N
serta  ketersedian jadwal dan
prosedur
8 | Kenyamanan di ruang tunggu N N
serta penataan dan keamanan
tempat parkir ]
9 | Plank nama dan kode ruangan N V

Sumber: Kantor Bandara Susilo Sintang dan hasil interview, Maret2016

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 di atas, terdapat perbedaan persepsi

petugas dan masyarakat tentang Pelayanan jasa kebandar udaraan oleh Unit

Penyelenggara Bandara Susilo Sintang. Jika menurut petugas, jenis keluhan

masyarakat hanya pada kesesuaian jadwal pelayanan serta ketersedian jadwal
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dan prosedur, namun menurut masyarakat jenis keluhan tersebut cukup banyak
yaitu: keluhan terkait ketrampilan petugas (seperti; kecepatan, ketelitian,
profesionalisme, serta tingkat kesalahan), keluhan terkait kedisiplinan petugas
(stap ditempat pada jam kerja), keluhan terhadap sikap petugas dalam
memberikan pelayanan (keramahan, tanggung jawab dan keadilan), keluhan
terhadap kenyamanan di ruang tunggu serta penataan dan keamanan tempat
parkir serta keluhan terhadap ketersediaan plank nama dan kode ruangan.

Kenyamanan di ruang tunggu merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masvarakat. Demikian pula dengan
pelayanan jasa kebandar udaraan oleh Unit Penyelenggara Bandara Susilo
Sintang. Kelengkapan prasarana, kenyamanan di ruang tunggu i dapat
mendukung ketenangan masyarakat pada umumnya ketika harus menunggu
jadwal penerbangan. Dari data yang diperoleh dapat diketahur bahwa
masyarakat menyatakan suasana ruang tunggu keberangkatan di Bandara
Susilo Sintang cukup nyaman.

Makna kenyamanan di ruang tunggu adalah sesuatu yang bersifat
persepsional dan relatif, oleh karena itu sudut pandang masyarakat mengenai
ketidaknyamanan umumnya terkait dengan  fasilitas, tingkat kebersihan
maupun menyangkut kapasitas ruangan yang dapat menyebabkan suhu ruang
menjadi panas atau sempit.

Hasil observasi juga terlihat bahwa tata ruang untuk cek 1n

keberangkatan para penumpang harus antri untuk memasuki ruang cek in
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tersebut. Pintu masuk lebih banyak ditutupi oleh alat sinar exray bagasi
penumpang, dan meja petugas.

Berikut 1n1 persepsi penumpang mengenai penataan dan keamanan di
tempat parkir. Salah seorang penumpang menyatakan bahwa penataan dan
keamanan di Bandara Susilo Sintang cukup baik. Pernyataan sebagaimana
druraikan di atas juga sesuai dengan hasil observasi di lapangan dimana terlihat
halaman parkir yang ada sudah tertata dengan rapi sehingga kendaraan
bermotor yang parker terlihat rapi dan tersusun dengan baik, walaupun ditinjau
dari masalah keamanan sampai sekarang masih belum ada yang kehilangan
(terjad: pencurian) di tempat parkir di Bandara Susilo Sintang.

Ketersediaan plank nama dan kode ruangan merupakan salah satu
petunjuk vang dapat digunakan masyarakat dalam mengakses pelayanan yang
akan dituju. Sehubungan dengan hal ni, hasil wawancara dengan salah
seorang penumpang menyatakan bahwa menyatakan bahwa media petunjuk
tersebut belum tersedia di Bandara Susilo Sintang. Persepsi sepertt int menurut
penelitt muncul karena kurangnya pemahaman sebagian masyarakat mengenai
plank maupun mengenat apa saja yang dimaksud dengan kode ruangan.

Untuk pelayanan khusus bagi penumpang penyandang cacat, orang
sakit dan orang jompo pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang sudah
tersedia, namun belum memadai. Demikian pula pelayanan jasa konsultasi,
pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan kebandarudaraan pada Kantor

Bandar Udara Susilo Sintang belum pernah dilaksanakan.
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Jam operasi Bandara Susilo Sintang guna pelayanan penerbangan
ditetapkan oleh Menter1 Perhubungan. Jam operasi Bandara Susilo Sintang
adalah 07.00 — 17.00 WIB. Penetapan jam operasi bandar udara dilakukan
dengan memperhatikan keamanan dan keselamatan penerbangan, kemampuan
bandar udara melayani pesawat udara, permintaan pasar, dan pertumbuhan
ekonomi. Selain i1tu, penyelenggara bandar udara wajib menjaga lingkungan
bandar udara guna menghindari terjadinya populasi burung di lingkungan kerja
bandar udara, populasi binatang lain yang berkeliaran di sisi udara, gangguan
terhadap higiene dan sanitasi, ganguan kebisingan, dan gangguan lainnya yang
dapat membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan.

Pemeriksaan Keamanan di Bandar Udara dilakukan terhadap setiap
orang, barang, kendaraan yang memasuki sisi udara, serta personil pesawat
udara, penumpang, bagasi, kargo dan pos yang akan diangkut dengan pesawat
udara. Pemeriksaan keamanan dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat
bantu. Sedangkan terhadap penyandang cacat dan orang sakit, penumpang VIP
dan penumpang khusus lainnya, dilakukan pemeriksaan keamanan secara
khusus. Bahan dan/atau barang berbahaya yang akan diangkut dengan pesawat
udara wapb memenuhi ketentuan pengangkutan bahan dan/atau barang
berbahaya.

Informan Pegawai pada Bandara Susilo Sintang sebagai penanggung
jawab di dalam pelayanan terhadap masyarakat, menyampatkan bahwa sikap

aparatur dalam menghadapi keluhan cukup baik, hal itu diungkapkan
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sebagaiberikut :

“Kaitannya kalau memang ada keluhan darni masyarakat kita terima
dengan baik kita catat karena hal itu sebagar bagian dar1 koreksi
masyarakat. Kalau memang memerlukan penjelasan kita jelaskan
dengan baik kalau perlu soatalisasi ya kita sosialisasi dengan baik,
kalau perlu penyelesaian yang lain kita catat. Apa bila petugas yang
ditunjuk tidak dapat menyelesaikan, kita cari solusinya dengan
koordinasi kedalam (internal), apa yang menjadi kendala.”

Dan jawaban vang diungkapkan Pegawai pada Bandara Susilo
Sintang bisa diketahur bahwa sikapnya dalam menanggapi keluhan
masyarakat, adalah sudah cukup baik, aparat yang ada di Unit Penyelenggara
Bandara Susilo Sintang khususnya yang berhadapan langsung dengan
masyarakat sudah dapat menjelaskan sehingga masyarakat yang belum puas
dapat dengan segera memahami permasalahan yang ada.

Selain 1tu hasil wawancara dengan Pegawai pada Bandara Susilo
Sintang berkaitan dengan bagaimanakah sikap dalam menanggapi keluhan
adalah sebagai berikut :

“Sikapnya ya kami hanya menjelaskan dengan sabar saja. Kaitannya
dengan sikap kami dalam menghadapi keluhan masyarakat ya tentunya
kami akan terus berbenahlah”.

Dari uraian di atas Pegawai pada Bandara Susilo Sintang telah
berusaha bersikap dengan baik terhadap masyarakat pengguna jasa kebandar
udaraan, dan sudah berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

ditanyakan sesuai dengan yang diketahuinya saja. Jawaban tersebut dikuatkan

oleh jawaban responden masyarakat (penumpang) yang menyatakan petugas
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dalam menanggapt keluhan kami terkait fasilitas cek in yang sempit,

jawabanya cukup baik.

Namun demikian, hasil wawancara dengan petugas juga diketahui
bahwa kadang-kadang mereka juga merasa tersinggung dengan sikap atau
pertanyaan penumpang. Terutama jika pesawat mengalami keterlambatan dan
penumpang menyalahkan mereka karena terlambatan tersebut. Menyikapi hal
tersebut, mereka berupaya untuk tidak terpancing emosinya dan berupaya
menanggap! keluhan dari masyarakat secara baik dan memberikan penjelasan
yang sebenarnya.

4. Produktifitas

Produktivitas di simi  menggambarkan tentang kemampuan
organisasi untuk memproduksi jumlah dan mutu output yang sesuai dengan
permintaan lingkungan. Mengingat secara Geografis Kabupaten Sintang
terletak ditengah Kawasan Timur Propinsi Kalimantan Barat juga
merupakan Bandar Udara Transit bagi para tamu pejabat yang hendak
berkunjung ke Kabupaten sekitarnya yang menggunakan Hely Copter
antara lain Putussibau, Sekadau, Sanggau dan Melawi maupun ke daerah
perbatasan.

Maka Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang dan pihak Bandar
Udara Susilo - Sintang selaku pengelola Bandar Udara melakukan
pendekatan dengan PT. Kalstar Aviation sehingga terjadi kesepakatan

antara Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang bersama Bandar udara Susilo
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— Sintang dan PT. Kalstar Aviation untuk membuka Jalur Penerbangan
Pontianak — Sintang PP setiap hari dengan ditandar dilakukan penerbangan
perdana pada tanggal 23September 2010.

Sehubungan dengan perkembangan ekonomi dan kebutuhan
masyarakat akan jasa perhubungan yang semakin meningkat, hingga saat
in1 Bandar Udara Susilo — Sintang telah diterbangi oleh 2 Perusahaan yaitu:
PT. Kalstar Aviation jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP setiap hari
dan, 2 (Dua) Kali penerbangan PT. Aviastar jalur penerbangan Ketapang —
Sintang PP 2 kali seminggu (Selasa dan Sabtu).

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Penerimaan dan
Penyetoran PNBP dilaksanakan oleh Bendahara Penerima. Penerimaan
Negara Bukan Pajak bersumber dari PJP2U, PJP3U, PJP4U, dan
Penenimaan PPN 10 % atas jasa disetor ke Kas Negara melalui BRI
Cabang Sintang.

Realisast Penerimaan sampai dengan tanggal 31 Desember 2015
sebesar Rp. 653 651.959 (Enam Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus
Lima Puluh Satu Ribu Sembilan Ratus lima Puluh Sembilan Rupiah).
Jumlah Termasuk Sewa Rumah Dinas yang di potong langsung oleh KPPN
Sintang Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun 2013

adalah sebagai berkut:
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Tabel 4.15 Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun
2013
NO BULAN PESAWAT PENUMPANG BAGASI (Kg)
DATANG | BRKT | DATANG | BRKT | TRANSIT BKR MUAT
1 Januan 31 31 977 -
B 1,000 7.152 5.376
2 Februari 25 25 | 893 -
948 7.015 3354
3 Marel 3] 31 [ 1040 -
1,195 7537 7113
4 April 31 31 1.168 . T
1,258 7779 | 770
5 Mei 14 14 1,033 -
1,068 6.601 5,404
6 Tuni 68 68 1711 - 10,330
' 1,899 10,495
7 Tuli 37 37 1.595 240 11,358
1,671 9 685
8 Agustus 55 55 1,712 195 13.541
1,804 B 10722
9 September 38 58 1,797 213 12,110
1,789 | 9.338
10 Oktober 35 33 1,017 177 13.164
i 1,932 9,540
11 November 37 57 2,114 212 14,153
i 2.045 9 762
12 Desember 65 65 2,626 176 15,434
2,363 13202 |

Sumber: Kantor Bandar Udara Susilo Sintang, Maret 2016.

Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun 2014

adalah sebagar berikut:

Tabel 4.16 Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun
2014
NO BULAN PESAWAT PENUMPANG BAGASI (Kg)
DATANG | BRKT | DATANG | BRKT | TRANSIT | BKR MUAT
I Januari 60 60 3273 - 21817 | 15322
T R P 1330 N R
Februari 64 64 2,661 - 15.390 11.355
2,622
S 5
3 Maret 106 106 2,947 192 17.358 12.759
2,820
4 April 89 89 2,559 130 15937 | 11485
| 2,670
5 Mei | 116 116 2,599 165 14977 | 12152
2,670
6 Juni 95 95 2,902 237 17843 | 13.024
2,956
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Sumber: Kantor Bandar Udara Susilo Sintang, Maret 2016.

86
7 Juli 90 90 2,369 226 144353 12,310
i 2,549
8 Agustus 104 104 2.667 236 16.573 13,141
i 2,545
9 September 80 80 2.454 170 12,474 10.398
2.203
10 Oktober 50 30 2.123 119 12.255 9322
L 2,156
11 November 75 73 2,486 8Y 14,275 10.399
] 2,536
i2 Desember 115 115 2.676 279 16467 13.610
i 3,049
B JUMLAH ] 1044 1044 31716 32078 1843 189821j 145277

Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun 2015

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17 Data Arus Lalu Lintas Bandar Udara Susilo Sintang Tahun
2015
| No Bulan DATANG BRKT DATANG BRKT TRANSIT BKR MUAT
i Januani 60 60 1,884 - 10,554
1,819 7,587 |
2 Februari 33 53 2.126 - 11,480
| 2,102 8.915
3 Maret 68 68 2.430 - 13,758 10,390
L 2254
4 April 70 70 1,434 - 14,661 12.837
| 2,592
5 Mei 141 141 2.760 - 14,957 12.012
2,667
6 Juni 128 128 3,036 - 16,228 11237
2,787
7 Juk 142 112 2.833 - 17,125 11228
o 2.856
3 Agustus 140 140 2.764 - 16,719 11.353
2,739
9 September 17 17 298 -
B 323 283 1,494
10 Oktober 13 13 296 -
R R s b 1437 [ 1017
11 November 95 95 2.138 - [ P
2,122 7.864 8.763
12 Desember 111 111 2.514 - 15,037 12,343
2,689
JUMLAH 1040 1040 24515 25261 0 142,003 | 109,578

Sumber: Kantor Bandar Udara Susilo Sintang, Maret 2016.

Produktifitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang akan

dilihat dart pelaksanaan fungsi kegiatan tentang Operasi Penerbangan yang
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telah berlangsung di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Susilo
Sintang. Secara umum Bandar Udara Susilo tekah berfungsi sebagai
bandara transit bagi para tamu pejabat yang hendak berkunjung ke
Kabupaten sekitarnya yang menggunakan Hely Copter antara lain
Putusstbau, Sekadau, Sanggau dan Melawt maupun ke daerah perbatasan.

Selain 1tu, pithak Bandar Udara Susilo — Sintang selaku pengelola
Bandar Udara juga berhasil melakukan pendekatan dengan PT. Kalstar
Awviation sehingga terjadi kesepakatan antara Pemerintah Daerah
Kabupaten Sintang bersama Bandar udara Susilo ~ Sintang dan PT. Kal
Star Aviation untuk membuka Jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP
setiap hari. Pada bulan April 2016 pihat PT Garuda Indonesia juga
membuka Jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP.

Berdasarkan produktifitas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
di Bandar Udara Susilo — Sintang, cukup baik. Realisasi penerimaan
sampai dengan tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp. 653.651.959 (Enam
Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus Lima Puluh Satu Ribu Sembilan

Ratus [ima Puluh Sembilan Rupiah).

. Kepuasan Pelanggan

Kepuasan adalah tindakan untuk memerinct hubungan antara
beberapa rangkaian variabel pokok yang secara bersama-sama
mempengaruhi  hasil yang diinginkan. Usaha demikian merupakan

pekerjaan yang luar biasa besarnya mengingat banyaknya vanabel yang
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mempunyal hubungan dengan kinerja pelayanan. Sebagai organisasi publik
yang berfungst sebagai public service, sewajarnyalah bila Unit
Penyelenggara Bandara Susilo Sintang mengerahkan segala sumber daya
yang dimiliki oleh aparat Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang
diperuntukkan semata-mata bagi pelayanan kepada masyarakat. Tujuannya
adalah mencapai kepuasan klien dalam berurusan dengan Unit
Penyelenggara Bandara Susilo Sintang, karena kepuasan klien atau
pelanggan merupakan salah satu indikator dalam mengukur kinerja
pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang pengguna jasa

Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang sebagian ada yang berpendapat
pelayanan di Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang sederhana dan
mudah, dan ada juga yang mengatakan pelayanan biasa-biasa saja, akan
tetapt ada juga yang mengomentart bahwa pelayanan masth belum
memuaskan. Hasil wawancara dengan salah seorang penumpang pesawat
mengatakan :

“Kalau untuk Bandara Susilo Sintang disini sih kayaknya biasa-

biasa saja. Memang, kalau ada yang kurang memuaskan

dikembalikan lagi keorang-orangnya dan wilayah yang

bersangkutan. Ya pokoknya di Bandara Susilo Sintang nggak ada
masalah”.

Hambatan utama yang sering menimbulkan masalah adalah
keterlambatan kedalangan pesawat (delay). Berkaitan dengan hal tersebut,

salah seorang penumpang pesawat mengatakan mengatakan :
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“Soal ketepatan waktu kedatangan pesawat bisa dikatakan belum
100% tepat pada waktunya. Kelambatan tersebut juga bukan
kesalahan dar1 Bandara Susilo Sintang tapi lebih banyak dari
maskapai penerbangan itu sendiri”.
Hal senada dikatakan oleh Kepala Unit Penyelenggara Bandara
Susilo Sintang sebagai berikut:
“Masalah ketepatan waktu kedatangan pesawat masih dalam batas
yvang wajar, kalaupun terlambat masth bisa diperkirakan kapan
kira-kira datangnya. Sebenarnya ini tergantung pada masing-
masing maskapai penerbangan”.
C. Pembahasan
1. Responsibilitas
Responsibilitas di sini menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan
organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi
yang benar atau sesuai dengan kebijaksanaan organisasi. Hasil penelitian
diketahui Penyelenggara bandar udara (Unit Penyelenggara Bandara Susilo
Sintang) dalam memberikan pelayanan jasa kebandarudaraan diwajibkan:
menyusun sistem dan prosedur pelayanan jasa kebandarudaraan dan
pengamanan di daerah lingkungan kerja bandar udara dalam rangka
menjamin kelancaran operasional bandar udara berdasarkan pedoman yang
ditetapkan oleh Menteri; memelihara kelancaran, keamanan dan ketertiban
pelayanan pesawat udara, penumpang, kargo dan pos di bandar udara serta

kegiatan pihak lain sesuai dengn sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan, melakukan pengawasan terhadap Ilalu lintas orang dan
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kendaraan di dalam daerah tertentu yang ditetapkan oleh penyelenggara
bandar udara.

Secara inci  mengenai  ketersediaan  pelayanan  pokok
kebandarudaraan pada Bandara Susilo Sintang berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan adalah sebagai berikut: Kegiatan pelayanan pendaratan dan
lepas landas berupa landasan sepanjang 1.300 m x 30 m dengan konstruksi
aspal; Parkir dan Penyimpanan pesawat udara seluas 60 x 40 m; Terminal
untuk pelayanan angkutan penumpang adalah 540 meter persegr; Kargo
dan pos sifatnya insidential, Fasilitas elektronika, ada tapi belum lengkap;
Listrik berupa PLN dan genset; Air berupa PDAM dan sumur bor; Instalasi
limbah buangan sepanjang 2.500 m; [.ahan untuk bangunan, lapangan dan
industri serta gedung atau bangunan yang berhubungan dengan kelancaran
angkutan udara tidak ada; Jasa konsultasi, pendidikan dan pelatthan yang
berkaitan dengan kebandarudaraan tidak pernah dilakukan

Mengenai ketersediaan pelayanan penunjang kegiatan penerbangan
pada Bandara Susilo Sintang adalah sebagai berikut: Penyediaan hangar
pesawat udara tidak ada, Perbengkelan pesawat udara, ada, tap: tidak
lengkap; Pergudangan telah tersedia seluas 20 x 20 m2; Jasa boga pesawat
udara tidak ada; Jasa pelayanan teknis penanganan pesawat udara di darat,
ada tapi tidak lengkap; Jasa pelayanan penumpang dan bagasi, telah

tersedia; Jasa penanganan kargo, ada tapi insidential; Jasa penunjang
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lamnya yang secara langsung menunjang kegiatan penerbangan, ada tapi
tidak lengkap.

Adapun jasa pelayanan penunjang kegiatan bandar udara pada
Bandara Susilo Sintang adalah sebagai berikut: Jasa penyediaan
penginapan/hotel dan transit hotel tidak ada Tapi terdapat hotel terdekat
yaitu Sintang Permai Hotel; Jasa penyediaan toko dan restoran, tidak ada;
Jasa penempatan kendaraan bermotor seluas 1.500 meter persegi;, Jasa
perawatan pada umumnya, ada tapit tidak lengkap; Jasa lainnya yang
menunjang secara langsung atau tidak langsung kegiatan bandar udara, ada
tapi tidak lengkap.

Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah seberapa besar kebijakan dan kegiatan
organisast publik dapat dipertanggungjawabkan. Aspek penting dalam
akuntabilitas 1ni terkait faktor kepemuimpinan. Apabila dihubungkan
dengan kepemimpinan khususnya bagi pelayanan jasa kebandar udaraan
oleh Bandara Susilo Sintang, maka kemampuan pemimpin dan sifat-sifat
kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap pegawai yang ada di Bandara
Susilo Sintang. Pengaruhnya terutama dalam upaya memotivasi pegawai
terhadap peningkatan efektivitas kerjanya dalam proses pelayanan jasa
kebandar udaraan.

Untuk mendisiplinkan pegawai dilaksanakan absen pagi dan siang.

Setiap hart Senin pagi dilaksanakan apel pagi, setiap hari Jum’at
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dilaksanakan kerja bhakti. Hari Senin sampai dengan Kamis setiap pegawai
diharuskan berpakaian Dinas, sedangkan han Jum’at berpakaian olah raga.
Koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Bandara Susilo Sintang juga cukup
baik. Koordinasi berjalan secara lancar sesuai dengan Peraturan pemerintah
Nomor 16 tahun 1988.

Terkait masth minimnya anggaran yang dimihki oleh Bandara
Susilo Sintang sekarang im terutama untuk pos Belama Barang, Belanja
Pemeliharaan dan Belanja Perjalanan menyebabkan kurang maksimalnya
dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat. Secara keseluruhan
keterbatasan sarana atau fasilitas di  Bandara Susilo Sintang, jelas
merupakan faktor penghambat dalam pelayanan prima jasa kebandar
udaraan di Kabupaten Sintang, sehingga belum bisa memberikan kepuasan
pengguna atau pelanggan jasa kebandarudaraan di Kabupaten Sintang dan
daerah sekitarnya.
Responsivitas

Indikator pertama yang muncul dari reponsivitas int adalah ada

tidaknya keluhan dari masyarakat selaku pengguna layanan publik, dalam
hal ini pengguna jasa kebandar udaraan oleh Unit Penyelenggara Bandara
Susilo Sintang. Jenis Keluhan masyarakat Terhadap Pelayanan jasa
kebandar udaraan oleh Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang adalah
sebagai berikut: Ketrampilan petugas (seperti, kecepatan, ketelitian,

profesionalisme, serta tingkat kesalahan), Kedisiplinan petugas (siap
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ditempat pada jam kerja), Stkap petugas dalam memberikan pelayanan
(keramahan, tanggung jawab dan keadilan), Kesesuaian jadwal pelayanan
serta ketersedian jadwal dan prosedur, Kenyamanan di ruang tunggu serta
penataan dan keamanan tempat parkir serta Plank nama dan kode ruangan.
Responsivitas pithak Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang

terhadap keluhan tersebut pada umumnya cukup baik Artinya, terhadap
setiap keluhan diupayakan untuk diselesatkan dan diperbaiki. Namun
tentunya belum semua keluhan tersebut juga dapat ditindaklanjuti.
Misalnya ruang untuk cek in keberangkatan di Bandara Susilo Sintang
memang cukup sempit. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa para
penumpang harus antri untuk memasuki ruang cek n tersebut. Pintu masuk
lebith banyak ditutupi oleh alat sinar eksray bagasi penumpang dan meja
petugas. Media petunjuk belum tersedia di Bandara Susilo Sintang.
Sehingga ketika masyarakat akan berangkat atau datang masih ada yang
kebingungan untuk mengambil bagasi, untuk cek in dan sebagainya.
Produktifitas

Produktivitas di  sini  menggambarkan tentang kemampuan
organisasi untuk memproduksi jumlah dan mutu output yang sesuar dengan
permintaan lingkungan. Produktifitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo
Sintang akan dilihat dari pelaksanaan fungsi kegiatan tentang Operasi
Penerbangan yang telah berlangsung di Kantor Unit Penyelenggara Bandar

Udara Susilo Sintang. Secara umum Bandar Udara Susilo tekah berfungsi
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sebagai bandara transit bagi para tamu pejabat yang hendak berkunjung ke
Kabupaten sekitarnya yang menggunakan Hely Copter antara lain
Putussibau, Sekadau, Sanggau dan Melawi maupun ke daerah perbatasan.

Selain 1tu, pthak Bandar Udara Susilo — Sintang selaku pengelola
Bandar Udara juga berhasil melakukan pendekatan dengan PT. Kalstar
Aviation sehingga terjadi  kesepakatan antara Pemerintah Daerah
Kabupaten Sintang bersama Bandar udara Susilo — Sintang dan PT. Kal
Star Aviation untuk membuka Jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP
setiap hari. Pada bulan April 2016 pihat PT Garuda Indonesia juga
membuka Jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP.

Berdasarkan produktititas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
di Bandar Udara Susilo — Sintang, cukup baik. Realisasi penerimaan
sampai dengan tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp. 653.651.959 (Enam
Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus [.ima Puluh Satu Ribu Sembilan
Ratus lima Puluh Sembilan Rupiah).
. Kepuasan Pelanggan

Kepuasan adalah tindakan untuk memerinci hubungan antara
beberapa rangkaian variabel pokok vyang secara bersama-sama
mempengaruhi hasil yang diinginkan. Usaha demikian merupakan
pekerjaan yang luar biasa besarnya mengingat banyaknya variabel yang
mempunyai hubungan dengan kinerja pelayanan. Sebagai organisasi publik

yang berfungsi sebagai public service, sewajarnyalah bila Unit
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Penyelenggara Bandara Sustlo Sintang mengerahkan segala sumber daya
yvang dimiliki oleh aparat Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang
diperuntukkan semata-mata bagi pelayanan kepada masyarakat. Tujuannya
adalah mencapar kepuasan klien dalam berurusan dengan Unit
Penyelenggara Bandara Susilo Sintang, karena kepuasan klien atau
pelanggan merupakan salah satu indikator dalam mengukur kinerja
pelayanan yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian ada yang berpendapat pelayanan di
Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang sederhana dan mudah, dan ada
juga yvang mengatakan pelayanan biasa-biasa saja, akan tetapi ada juga
yang mengomentari bahwa pelayanan masih belum memuaskan. Dari
tingkat kepuasan pada umumnya sudah cukup puas, hanya yang paling
kurang memuaskan adalah soal ketepatan waktu kedatangan pesawat bisa
dikatakan belum 100% tepat pada waktunya (sering delay bahkan batal

berangkat).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kinerja pelayanan jasa kebandarudaraan oleh Bandara Susilo Sintang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Responsivitas pihak Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang
terhadap keluhan pada umumnya cukup baik. Artinya, terhadap setiap
keluhan diupayakan untuk diselesaikan dan diperbaiki. Namun tentunya
belum semua keluhan tersebut juga dapat ditindaklanjuti. Misalnya
keluhan ruangan untuk cek in keberangkatan di Bandara Susilo Sintang
memang cukup sempit. Media petunjuk belum tersedia di Bandara
Susilo Sintang. Sehingga ketika masyarakat akan berangkat atau datang
masth ada yang kebingungan untuk mengambil bagasi, untuk cek in dan
sebagaimya.

b. Responsibilitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang dalam
memberikan pelayanan jasa kebandarudaraan diwajibkan: menyusun
sistem dan prosedur pelayanan jasa kebandarudaraan dan pengamanan
di daerah lingkungan kerja bandar udara dalam rangka menjamin
kelancaran operasional bandar udara berdasarkan pedoman yang
ditetapkan oleh Menteri; memelihara kelancaran, keamanan dan

ketertiban pelayanan pesawat udara, penumpang, kargo dan pos di
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bandar udara serta kegiatan pihak lain sesuai dengn sistem dan prosedur
yang telah ditetapkan; melakukan pengawasan terhadap lalu lintas orang
dan kendaraan di dalam daerah tertentu yang ditetapkan oleh
penyelenggara bandar udara. Tidak semua pelayanan pokok
kebandarudaraan tersedia pada Bandara Susilo Sintang, namun
ketersediaan dianggap cukup baik. Belum semua pelayanan penunjang
kegiatan penerbangan pada Bandara Susilo Sintang tersedia secara
lengkap

. Akuntabilitas, untuk mendisiphnkan pegawai dilaksanakan absen pagi
dan siang. Setiap hari Senin pagi dilaksanakan apel pagi, setiap hari
Jum’at dilaksanakan kerja bhakti. Hart Senin sampai dengan Kamis
setiap pegawai diharuskan berpakaian Dinas, sedangkan har1 Jum’at
berpakaian olah raga. Koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Bandara
Susilo Sintang juga cukup baik. Koordinast berjalan secara lancar sesuai
dengan Peraturan pemerintah Nomor 16 tahun 1988.

. Produktifitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang dilihat dari
pelaksanaan fungsi kegiatan tentang Operasi Penerbangan yang telah
berlangsung di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Susilo
Sintang. Secara umum Bandar Udara Susilo tekah berfungsi sebagai
bandara transit bagi para tamu pejabat yang hendak berkunjung kc
Kabupaten sekitarnya yang menggunakan Hely Copter antara lain

Putussibau, Sekadau, Sanggau dan Melawi maupun ke daerah
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perbatasan. Selain itu, pihak Bandar Udara Susilo - Sintang selaku
pengelola Bandar Udara juga berhasil melakukan pendekatan dengan
PT. Kalstar Aviation sehingga terjadi kesepakatan antara Pemerintah
Daerah Kabupaten Sintang bersama Bandar udara Susilo — Sintang dan
PT. Kal Star Aviation untuk membuka Jalur Penerbangan Pontianak —
Smtang PP setiap hari. Pada bulan April 2016 pihat PT Garuda
Indonesia juga membuka Jalur Penerbangan Pontianak — Sintang PP.
Berdasarkan produktifitas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di
Bandar Udara Susilo — Sintang, cukup baik. Realisasi penerimaan
sampail dengan tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp. 653.651.959
(Enam Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus Lima Puluh Satu Ribu
Sembilan Ratus lima Puluh Sembilan Rupiah).

Kepuasan Pelanggan, ada yang berpendapat pelayanan di Unit
Penyelenggara Bandara Susilo Sintang sederhana dan mudah, dan ada
juga yang mengatakan pelayanan biasa-biasa saja, akan tetapi ada juga
yang mengomentari bahwa pelayanan masih belum memuaskan. Dan
tingkat kepuasan pada umumnya sudah cukup puas, hanya yang paling
kurang memuaskan adalah soal ketepatan waktu kedatangan pesawat
bisa dikatakan belum 100% tepat pada waktunya (sering delay bahkan

batal berangkat).
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B. Saran
Saran terhadap kinerja pelayanan jasa kebandarudaraan oleh Bandara

Susilo Sintang adalah sebagai berikut:

a. Responsivitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diharapkan
dapat ditingkatkan lagi khususnya dalam menindaklanjuti keluhan
terhadap ruangan untuk cek in keberangkatan di Bandara Susilo Sintang
yang sempit serta belum tersedianya media petunjuk/pengumuman/
plank papan nama.

b. Responsibilitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diharapkan
dapat segera menyusun sistem dan prosedur pelayanan jasa
kebandarudaraan dan pengamanan di daerah lingkungan kerja bandar
udara dalam rangka menjamin kelancaran operasional bandar udara.
Secara bertahap agar semua pelayanan pokok maupun penunjang
kebandarudaraan tersedia pada Bandara Susilo Sintang.

c. Akuntabilitas, laporan-laporan diharapkan dapat disediakan setiap 1
(satu) bulan sekali. Selamn itu, dalam laporan tersebut diharapkan juga
secara lengkap, tidak bersifat umum sebagaimana yang dibuat selama
mni.

d. Produktifitas Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang diharapkan
dapat ditingkatkan lagi, terutama terkait Realisasi penerimaan yang

belum mencapai target yang diharapkan.
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e. Kepuasan Pelanggan, perlu dibuat kotak saran/pengaduan untuk
menampung saran/pengaduan dari masyarakat. Selain itu, perlu
koordinasi secara intensif kepada pihak maskapai penerbangan soal
ketepatan waktu kedatangan pesawat yang sering delay bahkan batal

berangkat.
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Ketersediaan Pelayanan Pokok Kebandarudaraan Pada

Bandara Susilo Sintang

No Jenis Pelayanan Pokok Keterangan
1 Kegiatan pelayanan pendaratan dan lepas landas
4 | Parkir dan Penyimpanan pesawat udara
6 | Terminal untuk pelayanan angkutan penumpang
6 | Kargo dan pos
7 | Fasilitas elektronika
8 | Listrik
9 |Air -
10 | Instalasi limbah buangan
11 | Lahan untuk bangunan, lapangan dan industri serta

gedung atau bangunan yang berhubungan dengan

kelancaran angkutan udara
12 | Jasa konsultasi, pendidikan dan pelatihan vyang

berkaitan dengan kebandarudaraan B

Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Penerbangan Pada
Bandara Susilo Sintang

No Jasa Penunjang Kegiatan Penerbangan Keterangan
1 | Penyediaan hangar pesawat udara
2 | Perbengkelan pesawat udara -
3 | Pergudangan
4 | Jasa boga pesawat udara
5 Jasa pelayanan teknis penanganan pesawat udara di

darat
6 | Jasa pelayanan penumpang dan bagasi
7 Jasa penanganan kargo
8 Jasa penunjang lainnya yang secara langsung

menunjang kegiatan penerbangan
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Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Bandar Udara Pada

Bandara Susilo Sintang

No

Jasa Penunjang Kegiatan
Bandar Udara

Keterangan

Jasa penyediaan penginapan/hotel dan transit hotel

Jasa penyediaan toko dan restoran

Jasa penempatan kendaraan bermotor

Jasa perawatan pada umumnya

N i [ D | e

Jasa lainnya yang menunjang secara langsung
tidak langsung kegiatan bandar udara

atau

Jasa Lainnya Yang Secara Langsung
Menunjang Kegiatan Bandar Udara

Atau Tidak Langsung
Pada Bandara Susilo

Sintang
H\Io Jasa Lainnya Yang Secara Langsung Atau Tidak Keterangan
Langsung Menunjang Kegiatan Bandar Udara
1 | Penjualan bahan bakar dan pelumas
2 | Pelayanan pengangkutan barang
3 Jasa postal service
4 | Jasa pelayanan telekomunikasi
5 Jasa tempat bermain dan rekreasi
6 | Jasa aluan wisata
7 | Agen perjalanan
8 Bank
9 | Penukaran uang
10 | Jasa pelayanan angkutan darat
11 | Penitipan barang
12 | Jasa advertensi
13 | First class lounge, bussines class lounge dan vip
room
14 | Hairdresser and beauty salon
15 | Agrobisnis
16 | Nursery
17 | Asuransi
18 | Jasa penyediaan ruangan
19 | Vending machine
20 | Jasa pengolahan limbah buangan
21 | Jasa pelayanan kesehatan
22 | Jasa penyediaan kawasan industri
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Ketersediaan Fasilitas Sisi Udara (Airside [Facility) Pada

Bandara Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan
1 landasan pacu ]
2 | penghubung landasan pacu
(taxiway)
3 | tempat parkir pesawat (apromn)
4 | runway strip
5 | Fasilitas Pertolongan Kecelakaan

Penerbangan  Dan  Pemadam
Kebakaran (PKP-PK)

Marka dan rambu

Ketersediaan Fasilitas Sisi Darat (Landside Facility) Pada

Bandara Susilo Sintang

Jenis Fasilitas

Keterangan

Bangunan Terminal Penumpang

Bangunan Terminal Kargo

Bangunan Operasi

DWW Ny —

Menara Pengawas Lalu Lintas
Udara (ATC Tower)

Bangunan VIP

Bangunan Meteorologi

Bangunan SAR

Jalan Masuk (Access Road)

O[R[NV

Depo Pengisian Bahan Bakar
Pesawat Udara

Bangunan
Administrasi/Perkantoran

11

Marka Dan Rambu
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Ketersedraan Fasilitas Navigasi Penerbangan Pada Bandara

Susito Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan

1 Non Directional Beacon (NDB)

2 | Doppler VHI" Omni Range (DVOR)

3 Distance Measuring lquipment (DMI-) |

4 | Runway Visual Range (R1'R)

5 Instrument Landing System (/L.5)

6 | Radio Detection dan Ranging (RADAR)

7 Very High Frequency-Direction Finder (VHI-DF)

8 | Differential Global Positioning System (DGPS)

9 | Automatic Dependent Surveillance (ADS)

10 | Satelite Navigation System

11 | Aerodrome Surface Detection F.quipment

12 | Very High Frequency Ommnidirectional Range
Ketersediaan Fasilitas Alat Bantu Pendaratan Visual Pada
Bandara Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan

1 marka dan rambu

2 | runway lighting

3 | taxiway lighting

4 | threshold lighting

5 runway end lighting

6 | apron lighting

7 | Prescision Approach Path Indicator (PAPI)

8 Visual Approach Slope Indicator (VASI)

9 | rotating beacon

10 | apron area flood/apron flood light

11 | Approach Lighting System

12 | Indicator and Signalling Device

13 | Circling Guidance Light

14 | Sequence Flashing Light

15 | Runway Lead in Lighting System

16 | Runway Guard Light

17 | Road Holding Position Light

18 | aircraff Docking Guidance System




Ketersediaan  Fasilitas
Bandara Susilo Sintang

Komunikasi  Penerbangan
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Pada

No Jenis Fasilitas ) Keterangan B
1 Komunikasi antar stasiun
penerbangan (Aeronautical [Fixed
Service/AFS) 3
3 Peralatan komunikasi lalu lintas
penerbangan (Aeronauntical Mobile
Service/AMS)
3 Transmisi
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DATA HASIL OBSERVASI

Ketersediaan Pelayanan
Bandara Susilo Sintang

Pokok Kebandarudaraan

Pada

kebandarudaraan

No Jenis Pelayanan Pokok Keterangan
1 Kegiatan pelayanan pendaratan dan | Landasan sepanjang 1.300 m x |
lepas landas 30 m dengan konstruksi aspal
4 | Parkir dan Penyimpanan pesawat | Tersedia tempat parkir pesawat
udara ' udara seluas 60 x 40 m
6 | Terminal untuk pelayanan angkutan | Luas terminal adalah 540 meter
penumpang persegi
6 | Kargo dan pos Sifatnya insidential
| 7 | Fasilitas elektronika Ada tapi belum lengkap
8 | Listrik L PLN dan genset
9 | Air PDAM dan sumur bor
10 | Instalasi limbah buangan Instalasi limbah buangan
sepanjang 2.500 m
11 | Lahan untuk bangunan, lapangan dan { Tidak ada
industri serta gedung atau bangunan
yang berhubungan dengan kelancaran
angkutan udara
12 | Jasa konsultasi, pendidikan dan | Tidak pernah dilakukan
pelatihan yang berkaitan dengan
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Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Penerbangan Pada

Bandara Sustlo Sintang

No Jasa Penunjang Kegiatan Keterangan
Penerbangan
1 Penyediaan hangar pesawat udara | Tidak ada
2 | Perbengkelan pesawat udara Ada, tapi tidak lengkap
3 Pergudangan Ada
4 | Jasa boga pesawat udara Tidak ada
5 | Jasa pelayanan teknis penanganan | Ada, tapi tidak lengkap
pesawat udara di darat
6 |Jasa pelayanan penumpang dan | Ada
bagasi
7 | Jasa penanganan kargo Ada, tapi insidential
8 |Jasa penunjang lainnya yang | Ada, tapi tidak lengkap
secara  langsung  menunjang
kegiatan penerbangan
Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Bandar Udara Pada
Bandara Susilo Sintang
No Jasa Penunjang Kegiatan Keterangan o
Bandar Udara
1 Jasa penyediaan penginapan/hotel | Tidak ada. Tap: terdapat hotel
dan transit hotel terdekat yaitu Sintang Permai Hotel
2 | Jasa penyediaan toko dan restoran | Tidak ada
3 Jasa  penempatan  kendaraan | Ada, yaitu seluas 1.500 meter |
bermotor persegi
4 | Jasa perawatan pada umumnya Ada, tapi tidak lengkap
5 |Jasa lainnya yang menunjang | Ada, tapitidak lengkap
secara  langsung atau  tidak

langsung kegiatan bandar udara
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Jasa Lainnya Yang Secara Langsung Atau Tidak Langsung
Menunjang Kegiatan Bandar Udara Pada Bandara Susilo

Sintang

No ! Jasa Laimnnya Yang Secara Langsung
Atau Tidak Langsung Menunjang
Kegiatan Bandar Udara

Keterangan

-

] Penjualan bahan bakar dan pelumas | Tidak ada
2 | Pelayanan pengangkutan barang Tidak ada
3 Jasa postal service Ada, tapi insidential |
4 | Jasa pelayanan telekomunikasi Tidak ada, tapi ada wartel terdekat
5 Jasa tempat bermain dan rekreasi Tidak ada
ri Jasa aluan wisata Tidak ada
7 | Agen perjalanan Tidak ada
8 | Bank Tidak ada. Bank terdekat berjarak

sekitar 1 km (Bank Mandiri)

9 | Penukaran uang

Tidak ada. Ban terdekat berjarak
sekitar 1 km (Bank Mandiri)

10 | Jasa pelayanan angkutan darat

Tidak ada. Terminal
berjarak 1,5 km.

terdekat

lounge dan vip room

11 | Penitipan barang Ada
12 | Jasa advertensi Tidak ada
13 | First class lounge, bussines class | Tidak ada

14 | Hairdresser and beauty salon

Tidak ada. Salon terdekat berjarak

sekitar 1 km
15 | Agrobisnis Tidak ada
16 | Nursery Tidak ada
17 | Asuransi Tidak ada
18 | Jasa penyediaan ruangan Tidak ada
19 | Vending machine Tidak ada
20 | Jasa pengolahan limbah buangan Tidak ada

21 | Jasa pelayanan kesehatan

Tidak ada. Puskesmas
berjarak 1,5 km

terdekat

22 | Jasa penyediaan kawasan industri

Tidak ada.

(98]
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Bandara Susilo Sintang
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Sist Udara (Airside [acility) Pada

' No Jenis Fasilitas Keterangan
| 1 | landasan pacu 1.400 mx 30 m
2 penghubung landasan pacu | 75 x 18 m (aspal)
| Gaxiway)
i tempat parkir pesawat (apron) 60 x 40 m
4 | runway strip 26/00 1.300 x 30 m (aspal)

5 | Fasilitas Pertolongan Kecelakaan | Crash car Jeep Mercedez Ben G
Penerbangan  Dan  Pemadam | 230, namun sudah rusak sejak tahun
Kebakaran (PKP-PK) 1996

6 | Marka dan rambu Ada, tapi belum lengkap j

Ketersediaan Fasilitas Sisi Darat (Landside Facility) Pada
Bandara Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan

1 Bangunan Terminal Penumpang Ada seluas 540 m persegi

2 | Bangunan Terminal Kargo Tidak ada

3 | Bangunan Operasi Ada seluas 210 meter persegi

4 | Menara Pengawas Lalu Lintas | Tidak ada
Udara (ATC Tower)

5 | Bangunan VIP Tidak ada ]

' 6 | Bangunan Meteorologi Ada

7 | Bangunan SAR Tidak ada

8 | Jalan Masuk (Access Road) Sepanjang 800 meter (aspal)

9 | Depo Pengisian Bahan Bakar | Tidak ada
Pesawat Udara

10 | Bangunan Ada seluas 100 meter persegi
Administrasi/Perkantoran

| 11 | Marka Dan Rambu Ada tapi belum lengkap
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Ketersediaan Fasilitas Navigasi Penerbangan Pada Bandara

Susilo Sintang

| | Omuidirectional Range

No Jenis Fasilitas Keterangan
! Non Directional Beacon (NDB) NDB Noutel Tipe ND 200 D
Frekuensi 405 MHZ dengan kondisi
baik ’J
2 | Doppler VHEF  Omni Range | Tidak ada !
(DVOR)
3 | Distance Measuring Equipment | Tidak ada
(DME)
4 | Runway Visual Range (RVR) Tidak ada D
S [nstrument Landing System (ILS) Tidak ada
6 | Radio Detection dan Ranging | Tidak ada
(RADAR)
7 Very High Frequency-Direction | Tidak ada
Finder (VHF-DF)
8 | Differential Global Positioning | Tidak ada
System (DGPS)
9 | Automatic Dependent Surveillance | Tidak ada
(ADS)
10 | Satelite Navigation System Tidak ada
11 | Aerodrome  Surface  Detection | Tidak ada
Lquipment
12 | Very High Frequency | Tidak ada
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Ketersediaan Fasilitas Alat Bantu Pendaratan Visual Pada

Bandara Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan
I marka dan rambu Ada, tapi belum lengkap
2 runway lighting Tidak ada

3 | taxiway lighting Tidak ada

4 | threshold lighting Tidak ada

5 | runway end lighting Tidak ada

6 | apron lighting Tidak ada

7 | Prescision Approach Path | Tidak ada

Indicator (PAPI)
8 Visual Approach Slope Indicator | Tersedia berupa Wind Sock yang
(VASI) mulai operasi tahun 1999.

9 | rotating beacon Tidak ada

10 | apron area flood/apron flood light | Tidak ada

11 | Approach Lighting System Tidak ada

12 | Indicator and Signalling Device Tidak ada

13 | Circling Guidance Light Tidak ada

14 | Sequence I'lashing Light Tidak ada

15 | Runway Lead in Lighting System | Tidak ada

16 | Runway Guard Light Tidak ada

17 | Road Holding Position Light Tidak ada

18 | aircraff Docking Guidance System | Tidak ada
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Ketersediaan Fasilitas Komunikasi Penerbangan Pada
Bandara Susilo Sintang

No Jenis Fasilitas Keterangan

I Komunikasi antar stasiun | Tersedia berupa Transciever / Dietel
penerbangan (deronautical Fixed | dengan frekuenst 130,10 MHZ.
Service/AFS) Kondisi baik.

ol

Peralatan komunikasi lalu lintas | Tersedia berupa Tranciver/ATR
penerbangan (Aeronautical Mobile | dengan frekuensi 130,10 MHZ

Service/AMYS) Kondisi baik.
3 Transmisi Tersedia berupa Tranciver/Becker
415 dengan frekuensi 130,10 MHZ.
Kondist baik. i

Peralatan Pemeliharaan Bandar Udara Pada Bandara Susilo

Sintang
No | Nama Merk/Tipe | Mulai Jumlah Kondisi
Operasi
1 | Pick Up Isuzu Panter | 1993 1 unit baik
2 | Road Roller Sakai TW- | 1993 | unit baik
500
3 Wheel Tractor | Yanmar 1993 1 unit baik
4 Rencer Mower | I/C 12,5 HP | 1993 1 unit baik

Peralatan Keamanan dan Keselamatan Penerbangan Pada
Bandara Susilo Sintang

No | Nama Merk/Tipe | Mulai Jumlah Kondisi
Operasi

1 Sepeda Motor | Honda Win | 1993 I unit baik
| Patroli -

2 Metal Detector | Metor 20 1993 1 unit rusak

Wolk Thrue

3 Hand Held | Garret 1994 3 unit 2B/IR

|| Metal Detector
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TRANKSRIP HASIL WAWANCARA

AGUS SALIM M
500643501

Judul IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PELAYANAN
JASA KEBANDAR UDARAAN OLEH UNIT
PENYELENGGARA BANDARA SUSILO
SINTANG

Nama Yang . Kepala Unit Penyelenggara Bandara Susilo Sintang

Diwawancara

1. Berapa lama waktu operasional pada Bandara Susilo Sintang?
Jawab: Jam operasi Bandara Susilo Sintang guna pelayanan
penerbangan ditetapkan oleh Menteri Perhubungan. Jjam operasi
Bandara Susilo Sintang adalah 07.00 — 17.00 WIB. Penetapan jam
operasit bandar udara dilakukan dengan memperhatikan keamanan dan
keselamatan penerbangan, kemampuan bandar udara melayani pesawat
udara, permintaan pasar, dan pertumbuhan ekonomi.
2. Keluhan-keluhan apa saja yang pernah disampaikan masyarakat
terhadap pelayanan di Bandara Susilo Sintang?
Jawab: Ketrampilan petugas (seperti; kecepatan, ketelitian,
profesionalisme, serta tingkat kesalahan); Kedisiplinan petugas (siap
ditempat pada jam kerja); Sikap petugas dalam memberikan pelayanan
(keramahan, tanggung jawab dan keadilan); Kesesuaian jadwal
pelayanan serta ketersedian jadwal dan prosedur; Kenyamanan di ruang
tunggu
3. Apa tindakan yang dilakukan Bandara Susilo Sintang dalam
menghadapi keluhan tersebut?
Jawab: Kaitannya kalau memang ada keluhan dari masyarakat kita
terima dengan baik kita catat karena hal itu sebagai bagian dari koreksi
masyarakat. Kalau memang memerlukan penjelasan kita jelaskan

dengan baik kalau perlu soaialisasi ya kita sosialisasi dengan baik, kalau
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perlu penyelesaian yang lain kita catat. Apa bila petugas yang ditunjuk

tidak dapat menyelesaikan, kita cari solusinya dengan koordinasi

kedalam (internal), apa yang menjadi kendala.

4. Bagaimanakah sikap pegawai dalam menanggapi keluhan tersebut?

Jawab: Sikapnya ya kami hanya menjelaskan dengan sabar saja.

Kaitannya dengan sikap kami dalam menghadapi keluhan masyarakat ya

tentunya kami akan terus berbenahlah.

5. Apa saja kewajiban Bandara Susilo Sintang dalam memberikan
pelayanan jasa kebandarudaraan?

Jawab: Penyelenggara bandar udara (Unit Penyelenggara Bandara
Susilo Sintang) dalam memberikan pelayanan jasa kebandarudaraan
diwajibkan: menyusun sistem dan prosedur pelayanan jasa
kebandarudaraan dan pengamanan di daerah lingkungan kerja bandar
udara dalam rangka menjamin kelancaran operasional bandar udara
berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Menteri; memelihara
kelancaran, keamanan dan ketertiban pelayanan pesawat udara,
penumpang, kargo dan pos di bandar udara serta kegiatan pihak lain
sesuai dengn sistem dan prosedur yang telah ditetapkan; melakukan
pengawasan terhadap lalu lintas orang dan kendaraan di dalam daerah
tertentu yang ditetapkan oleh penyelenggara bandar udara.

6. Bagaimanakah ketersediaan pelayanan pengamanan untuk menjamin
ketertiban dan kelancaran operasional bandar udara serta keamanan
dan keselamatan penerbangan pada Kantor Bandar Udara Susilo
Sintang?

Jawab: ketersediaan pelayanan pengamanan untuk menjamin ketertiban

dan kelancaran operasional bandar udara serta keamanan dan

keselamatan penerbangan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang
cukup baik. Sedangkan pelayanan kawasan keselamatan operasi

penerbangan untuk mengendalikan ketinggian benda tumbuh dan
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pendirian bangunan di bandar udara dan sekitarnya pada Kantor Bandar

Udara Susilo Sintang belum dapat berjalan optimal. Pada Bandar Udara

Susilo Sintang juga belun tersedia pelayanan bea dan cukai, pelayanan

imigrasi maupun karantina.

7. Bagaimanakah Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Penerbangan
Pada Bandara Susilo Sintang?

Jawab: tidak semua pelayanan penunjang kebandarudaraan tersedia

pada Bandara Susilo Sintang

8. Bagaimanakah Ketersediaan Jasa Penunjang Kegiatan Bandar Udara
Pada Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Belum lengkap semua

9. Bagaimanakah Ketersediaan Jasa Lainnya Yang Secara Langsung
Atau Tidak Langsung Menunjang Kegiatan Bandar Udara Pada
Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Sebagian besar belum ada

10. Bagaimanakah Ketersediaan Fasilitas Sisi Udara (Airside Facility)
Pada Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Sebagian besar fasilitas sisi udara pada Bandara Susilo Sintang

sudah tersedia. Fasilitas sisi udara (airside facility), antara lain

landasan pacu; penghubung landasan pacu (raxnray); tempat parkir

pesawat (apron), runway strip; fasilitas pertolongan kecelakaan

penerbangan dan pemadam kebakaran (PKP-PK); serta Marka dan

rambu.

11. Bagaimanakah Ketersediaan Fasilitas Sisi Darat (Landside Facility)
Pada Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Sebagian fasilitas sisi darat (/andside facility) pada Bandara

Susilo Sintang sudah tersedia sebagian lagi belum.
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12. Bagaimanakah Ketersediaan Fasilitas Navigasi Penerbangan Pada
Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Sebagian besar fasilitas navigasi penerbangan pada Bandara

Susilo Sintang belum tersedia. Dari 12 (dua belas) fasilitas navigasi,

hanya terdapat 1 (satu) buah saja yaitu Non Directional Beacon (NDB)

Tipe ND 200 D Frekuensi 405 MHZ dengan kondisi baik.

13. Bagaimanakah Ketersediaan Fasilitas Alat Bantu Pendaratan Visual
Pada Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Sebagian kecil saja tersedia Fasilitas Alat Bantu Pendaratan

Visual. Padahal, fasilitas alat Bantu pendaratan visual tersebut sangat

dibutuhkan terutama jika terjadi pendaratan darurat ataupun pendaratan

pada malam hari.

14. Bagaimanakah Ketersediaan Fasilitas Komunikasi Penerbangan Pada
Bandara Susilo Sintang?

Jawab: Ketersediaan Fasilitas komunikasi penerbangan pada Bandara

Susito Sintang Fasilitas komunikasi penerbangan antara lain berupa

Transciever / Dietel dengan frekuensi 130,10 MHZ. Tranciver/ATR

dengan frekuensi 130,10 MHZ. Tranciver/Becker 415 dengan frekuensi

130,10 MHZ. Seluruh peralatan tersebut dalam kondis: baik. Menurut

Kepala Bandara Susilo Sintang, fasilitas telekomunikasi lainnya adalah

SSB/Yaesu dan AICOM dengan frekuensi 5725/6659 Khz.

15. Bagaimanakah keteparan waktu jadwal Penerbangan Pada Bandara
Susilo Sintang?

Jawab: Masalah ketepatan waktu kedatangan pesawat masih dalam

batas yang wajar, kalaupun terlambat masih bisa diperkirakan kapan

kira-kira datangnya. Sebenarnya ini tergantung pada masing-masing

maskapai penerbangan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa © AGUS SALIM M

NIM o 500643501

Judul - IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PELAYANAN JASA
KEBANDAR UDARAAN OLEH UNIT
PENYELENGGARA BANDARA SUSILO SINTANG

Nama Yang . Pihak Maskapai Penerbangan

Diwawancara

1. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
pengamanan untuk menjamin ketertiban dan kelancaran operasional
bandar udara serta keamanan dan keselamatan penerbangan pada Kantor
Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada, tap1 belum lengkap

2. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) Dbagaimanakah ketersediaan pelayanan
kawasan keselamatan operasi penerbangan untuk mengendalikan
ketinggian benda tumbuh dan pendirian bangunan di bandar udara dan
sekitarnya pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada, tapi belum lengkap

3. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan bea
dan cukai pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

4. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
mmigrasi pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

5. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
karantina pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

6. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan khusus
bagi penumpang penyandang cacat, orang sakit dan orang jompo pada
Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada, tapi belum lengkap
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7. Menurut Bapak/Ibu/sdi(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan jasa
konsultasi, pendidikan dan pelatthan yang berkaitan dengan
kebandarudaraan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

8. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
pengawasan terhadap lalu lintas orang dan kendaraan di dalam daerah
tertentu yang ditetapkan oleh penyelenggara bandar udara pada Kantor
Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

9. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan hangar
pesawat udara pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

10. Menurut  Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
perbengkelan pesawat udara pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

11.Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
pergudangan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada, tapi tidak berfungsi

12. Menurut Bapak/Ibw/sdr(i1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan jasa
boga pesawat udara pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

13. Menurut Bapak/Ibu/sdi(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan teknis
penanganan pesawat udara pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada, tap1 tidak berfungsi

14. Menurut  Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
penumpang dan bagasi pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

15.Menurut  Bapak/Ibu/sdr(1)  bagaimanakah ketersediaan pelayanan
penginapan/hotel dan transit hotel pada Kantor Bandar Udara Susilo
Sintang?

Jawab: tidak ada
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16. Menurut  Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
penyediaan toko dan restoran pada Kantor Bandar Udara Susilo
Sintang?

Jawab: tidak ada

17.Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan
pengangkutan barang penumpang di terminal kedatangan dan
pemberangkatan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

18. Menurut Bapak/Ibu/sdi(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan jasa
pos bagi penumpang dan pengunjung bandara pada Kantor Bandar
Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

19. Menurut Bapak/Ibu/sdi(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
tempat bermain dan rekreast pada Kantor Bandar Udara Susilo
Sintang?

Jawab: tidak ada

20. Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
aluan wisata pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

21.Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
agen perjalanan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

22.Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
perbankan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

23 Menurut Bapak/Ibu/sdi(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
penukaran vang pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

24 Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
angkutan darat pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada
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25.Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
penitipan bagasi pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada. tapi tidak berfungsi

26. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
Lirst class lounge, bussines class lounge dan vip room pada Kantor
Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

27.Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
penitipan bayi pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

28.Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
penyediaan ruang rapat pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

29 Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan pelayanan Jasa
kesehatan pada Kantor Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

30. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan fasilitas sist udara
(airside facility) pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

31. Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas sisi darat
(landside facility) pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

32. Menurut Bapak/Ibu/sdr(1) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas navigasi
penerbangan pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan bertungsi

33. Menurut Bapak/Ibu/sdi(i) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas alat
Bantu pendaratan visual pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

34 Menurut  Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas
komunikasi penerbangan pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi
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35.Menurut  Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas
penempatan kendaraan bermotor pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: ada dan berfungsi

36.Menurut  Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas
perawatan pada umumnya (antara lain perawatan gedung/perkantoran,
peralatan operasional) pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada

37.Menurut  Bapak/Ibuw/sdr(i) bagaimanakah ketersediaan Fasilitas
pengelolaan mbah pada Bandar Udara Susilo Sintang?

Jawab: tidak ada
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